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ABSTRAK 

 

PENGARUH MODEL PROBLEM-BASED LEARNING BERBANTUAN 

MEDIA REALIA TERHADAP KEMAMPUAN  

BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK PADA  

PELAJARAN IPAS KELAS V SD 

 

Oleh 

Rista Nurcahyani 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta 

didik kelas pada pelajaran IPAS kelas V. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui pengaruh model problem-based learning berbantuan media realia 

terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik serta perbedaan kemampuan 

berpikir kritis antara kelas eksperimen dan kontrol pada pelajaran IPAS kelas V 

SD Negeri 10 Tegineneng. Metode yang digunakan yaitu metode eksperimen 

semu dengan desain penelitian non-equivalent control group design. Teknik 

pengambilan sampel penelitian ini menggunakan teknik non probability sampling 

dengan jenis sampel jenuh. Sampel penelitian ini sebanyak 46 peserta didik yang 

berasal dari dua kelas yaitu VA dan VB. Teknik pengumpulan data dengan teknik 

tes dan non tes berupa lembar observasi. Pengujian hipotesis menggunakan 

regresi linier sederhana dan uji t. Hasil analisis uji regresi linier sederhana 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh dari penggunaan model problem-based 

learning berbantuan media realia terhadap kemampuan berpikir kritis peserta 

didik pada pelajaran IPAS kelas V SD Negeri 10 Tegineneng. Analisis uji t 

menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan berpikir 

kritis peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

 

Kata Kunci: kemampuan berpikir kritis, media realia, problem-based learning  

 

 

  



 
 

 

 

 

ABSTRACT  

 

THE EFFECT OF PROBLEM-BASED LEARNING MODEL ASSISTED 

BY REALIA MEDIA ON STUDENTS’ CRITICAL THINKING SKILLS  

IN SCIENCE AND SOCIAL LEARNING FOR FIFTH GRADE 

ELEMENTARY SCHOOL STUDENTS 

 

By 

Rista Nurcahyani 

 

The problem in this research was the low critical thinking skills of fifth-grade 

students in the science and social learning. The purpose of this research was to 

determine the effect of the problem-based learning model assisted by realia media 

on students‟ critical thinking skills, as well as the differences in critical thinking 

skills between the experimental and control class in fifth-grade of SD Negeri 10 

Tegineneng. The method used was a quasi experimental method with a non-

equivalent control group design. The sampling technique used in this study was 

non-probability sampling with a saturated sampling type. The study sample 

consisted of 46 students who came from two class namely VA and VB. Data were 

collected techniques using tests and non-test instruments in the form of 

observation sheets. Hypothesis testing was conducted using simple linear 

regression and t-test analysis. The result of the simple linear regression analysis 

showed that the use of the problem-based learning model assisted by realia media 

had an effect on students‟ critical thinking skills in the IPAS learning of fifth-

grade at SD Negeri 10 Tegineneng. The t-test analysis showed a significant 

difference in critical thinking skills between students in the experimental class and 

those in the control class. 

 

Keywords: critical thinking ability, problem-based learning, realia media 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan memiliki peran penting dalam pembangunan masyarakat dan 

negara untuk menghadapi perkembangan zaman. Menurut Rangkuti dan 

Sukmawarti (2022), pendidikan adalah suatu proses dalam kehidupan 

manusia dan menjadi sarana untuk memperoleh ilmu pengetahuan yang 

nantinya akan bermanfaat bagi kehidupan di masa depan. Pendidikan yang 

berkualitas dapat membantu pertumbuhan dan pengingkatan kesadaran kritis 

masyarakat, mendorong inovasi, dan menciptakan tenaga kerja yang terampil. 

Menurut Mukhlisoh, dkk., (2023), pendidikan ialah salah satu hal yang sangat 

penting di dalam kehidupan manusia untuk membentuk dan mengembangkan 

kualitas sumber daya manusia agar mampu menghadapi kemajuan zaman. 

Pendidikan saat ini dihadapkan dengan perkembagan zaman yang dimana 

pembelajaran diharuskan untuk membantu mengembangkan keterampilan 

peserta didik agar sesuai dengan tantangan abad 21, seperti kemampuan 

berpikir kritis, kreatif, kolaborasi, dan berkomunikasi. Menurut Darwati dan 

Purana (2021), kompetensi yang harus dimiliki peserta didik antara memiliki 

kemampuan berpikir kritis dan memecahkan masalah (critical thinking and 

problem solving skills), kemampuan literasi teknologi informasi dan 

komunikasi (information and media literacy skills), serta kemampuan belajar 

kontekstual (contextual learning skills). Pembelajaran harus dirancang untuk 

membantu mengembangkan keterampilan peserta didik agar mampu 

menghadapi tantangan abad 21.  

Keterampilan berpikir kritis menjadi salah satu keterampilan yang harus 

dimiliki peserta didik pada abad 21. Menurut Putri dkk., (2020), berpikir 

kritis merupakan proses mental agar dapat menganalisis maupun 

mengevaluasi informasi yang dapat diperoleh dari hasil pengamatan, 

pengalaman, akal sehat, atau dari media komunikasi. Ariyani dan Prasetyo 
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(2021), berpendapat bahwa berpikir kritis dapat membuat seseorang agar 

dapat menyesuaikan, mengubah, mengatur, dan memperbaiki pikiran, untuk 

diperoleh pengambilan keputusan yang lebih tepat. Sehingga berpikir kritis 

sangat penting bagi setiap individu untuk menyikasi suatu masalah yang ada 

pada kehidupan sehari-hari yang tidak dapat dihindari. 

Pemerintah mengembangkan kurikulum 2013 menjadi kurikulum merdeka 

sebagai upaya dalam meningkatkan mutu pendidikan nasional saat ini. 

Menurut Mulyasa (2023), sistem penerapan kurikulum merdeka dianggap 

lebih mudah karena pendidik diberi kebebasan untuk menyesuaikan 

perkembangan kompetensi serta karakter peserta didik dengan lingkungan 

dan budaya daerahnya. Kebijakan yang diterapkan dalam kurikulum merdeka 

di antaranya adalah mengintegrasikan pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) menjadi Ilmu Pengetahuan Alam 

dan Sosial IPAS. Purnawanto (2024), berpendapat jika penggabungan mata 

pelajaran tersebut berdasarkan pertimbangan bahwa peserta didik sekolah 

dasar dapat melihat sesuatu secara utuh dan terpadu. 

Kurikulum merdeka mengutamakan pengembangan karakter dan 

kompetensi peserta didik. Menurut Mulyasa (2023), implementasi kurikulum 

merdeka sebagai penyempurnaan dari kurikulum 2013 yang telah 

diujicobakan dan diakui lebih fokus pada materi yang esensial dan tidak 

terlalu padat sehingga penddik memiliki waktu untuk pengembangan karakter 

dan kompetensi serta berkreasi dan berinovasi dalam pembelajaran. Selain 

pendidik yang berperan penting memfasilitasi pembelajaran, peserta didik 

juga harus berperan aktif dalam proses pembelajaran. Menurut Ariyani dan 

Prasetyo (2021), sebelum perubahan sistem kurikulum 2013 peserta didik 

dianggap kurang terampil dalam kemampuan berpikir kritis, kreatif, 

kolaborasi, dan berkomunikasi.  

Kemampuan berpikir kritis sangat penting dalam pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Menurut Razaq dkk., (2023), pelajaran 

IPAS menjadi salah satu dari banyaknya pelajaran yang menuntut peserta 

didik untuk menggunakan maupun melatih kemampuan berpikir kritis peserta 

didik. Menurut Departemen Pendidikan Nasional (Sururuddin dkk., 2023), 
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pemberian pelajaran IPAS sejak sekolah dasar kepada peserta didik sebagai 

bekal dalam kemampuan berpikir kritis, logis, analitis, sistematis, kreatif, dan 

bekerja sama. 

Kemampuan berpikir kritis peserta didik di Indonesia masih dapat 

dikatakan rendah. Hal ini terlihat dari hasil Programme for International 

Student Assessment (PISA) (Kemendikbud, 2020), tahun 2018 skor rata-rata 

kemampuan literasi 371 poin, matematika 379 poin, dan sains 396 poin. 

Kemudian berdasarkan hasil PISA 2022 (OECD, 2024), menunjukkan jika 

Indonesia mengalami penurunan skor dengan literasi 359 poin, matematika 

366 poin, dan sains 383 poin. Menurut Kemendikbud (2020), PISA dirancang 

oleh Organisation forEconomic Co-operation and Development (OECD) 

untuk menilai kemampuan literasi, matematika dan sains. Marudut dkk., 

(2020), berpendapat bahwa hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 

peserta didik ketika menjawab soal yang mengarah pada kemampuan berpikir 

kritis masih sangat rendah. 

Permasalahan rendahnya kemampuan berpikir kritis ditemukan di salah 

satu sekolah dasar negeri di Kabupaten Pesawaran, khususnya di kelas V. 

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan yang telah dilakukan di SD Negeri 

10 Tegineneng pada tanggal 01 November 2024 menunjukkan bahwa terdapat 

beberapa permasalahan yang mengakibatkan rendahnya kemampuan berpikir 

kritis peserta didik. Pendidik kelas V menjelaskan beberapa permasalahan 

tersebut, seperti peserta didik masih pasif dalam bertanya, menjawab, dan 

memahami suatu pendapat dalam pembelajaran yang menunjukkan bahwa 

indikator memberikan penjelasan sederhana masih tergolong rendah. Peserta 

didik kurang mampu dalam mempertimbangkan kredibilitas sumber 

informasi dan mengumpulkan informasi dalam pembelajaran sehingga 

menunjukkan bahwa indikator membangun keterampilan dasar masih rendah.  

Pendidik mengungkapkan bahwa peserta didik masih kesulitan dan kurang 

berani dalam menarik kesimpulan sehingga menunjukan jika indikator 

menyimpulkan masih dikatakan rendah. Peserta didik juga belum mampu 

mendefinisikan dan mengidentifikasi suatu konsep dengan akurat sehingga 

indikator memberikan penjelasan lanjut masih tergolong rendah. Pendidik 
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juga menjelaskan jika dalam diskusi maupun pembelajaran, peserta didik 

kurang mampu dalam menentukan suatu tindakan yang tepat dan efektif 

untuk memecahkan masalah, serta berinteraksi dengan teman kelompoknya 

sehingga menunjukkan bahwa indikator mengatur strategi dan taktik masih 

rendah. Berdasarkan penjelasan pendidik maka indikator kemampuan berpikir 

kritis masih tergolong rendah. 

Permasalahan tersebut diperkuat oleh pendidik yang mengungkapkan 

bahwa pendidik terbiasa dengan model pembelajaran konvensional dan 

metode ceramah sehingga pembelajaran yang berpusat pada pendidik dan 

belum maksimal dalam menerapkan model problem based learning. 

Minimnya penggunaan media pembelajaran seperti media realia untuk 

mendukung pemahaman materi pelajaran di sekolah sehingga peserta didik 

tidak terbiasa dengan proses berpikir yang mendalam. Menurut Novina 

(2023), pembelajaran yang masih menggunakan model pembelajaran yang 

berpusat pada pendidik dan pemanfaatan media pembelajaran yang kurang 

optimal pada pelajaran IPAS mengakibatkan peserta didik kurang maksimal 

dalam memahami materi yang disampaikan. 

Rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik berdampak pada hasil 

belajar yang rendah. Menurut Safitri dan Mediatati (2021), kemampuan 

berpikir kritis peserta didik yang belum terasah berdampak pada hasil belajar 

peserta didik yang kurang optimal. Hal ini dapat dilihat dari nilai hasil 

asesmen sumatif tengah semester pada pelajaran IPAS di SD Negeri 10 

Tegineneng sebagai berikut. 

Tabel 1. Nilai Asesmen Sumatif Tengah Semester Ganjil pada Pelajaran 

IPAS 

Kelas 

Ketercapaian Jumlah 

Peserta 

Didik 

Jumlah 

Presentase Tercapai ≥65 Belum Tercapai <65 

Jumlah Persentanse Jumlah Persentase 

VA 11 47,83 12 52,17 23 100,00 

VB 6 26,09 17 73,91 23 100,00 

Jumlah 17 36,95 29 63,05 46 100,00 

(Sumber: Dokumentasi Nilai Asesmen Sumatif Tengah Semester Ganjil Kelas V SD 

Negeri 10 Tegineneng Tahun Ajaran 2024/2025) 

Berdasarkan nilai asesmen sumatif tengah semester ganjil pada pelajaran 

IPAS kelas V terlihat di kelas VA yang memperoleh nilai ≥65 pada kelas VA 

sebanyak 47,8% peserta didik dan yang belum tercapai sebanyak 52,2%. 



5 
 

 
 

Sedangkan di kelas VB sebanyak 26,1% peserta didik mencapai ≥65 dan 

yang belum tercapai sebanyak 73,9% peserta didik. Nilai peserta didik 

dikatakan tercapai apabila memenuhi nilai Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP) mata pelajaran IPAS yang telah ditetapkan sekolah 

yaitu sebesar 65. Dapat disimpulkan bahwa jika keseluruhan peserta didik 

berjumlah 46 hanya 17 peserta didik yang dapat memenuhi KKTP dan 29 

peserta didik belum dapat memenuhi KKTP. Hal ini menunjukan bahwa 

kemampuan berpikir kritis peserta didik masih belum meningkat dengan baik.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka diperlukan suatu upaya untuk 

menjadi solusi masalah dalam proses pembelajaran. Salah satu upaya yang 

dapat digunakan adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang dapat 

melibatkan peserta didik untuk berpikir kritis dan secara aktif terlibat dalam 

proses pembelajaran. Upaya yang dilakukan ialah dengan menerapkan model 

problem based learning berbantuan media realia. Menurut Atmojo dkk., 

(2024), penerapan model problem based learning memberi lebih banyak 

waktu dan kesempatan bagi peserta didik untuk melatih kemampuan berpikir 

kritis dalam lingkungan belajar yang kolaboratif dan aktif adalah suatu upaya 

untuk mengatasi permasalahan. 

Penerapan model problem based learning akan lebih efektif apabila 

ditambahkan dengan menggunakan media pembelajaran untuk membantu 

peserta didik memahami materi dalam pembelajaran IPAS. Menurut Novina 

(2023), model problem based learning akan lebih maksimal didukung dengan 

media pembelajaran seperti media realia. Hal ini menunjukkan apabila 

penggunaan media yang tepat tidak hanya membantu peserta didik 

memahami materi, tetapi juga mendukung berkembangan kemampuan 

berpikir kritis mereka. Menurut Wulandari dkk., (2023), memanfaatkan 

media dalam pembelajaran akan menimbulkan interaksi antar pendidik dan 

peserta didik sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif dengan 

suasana belajar yang menyenangkan dan dapat meningkatkan pemahaman 

peserta didik.  
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Media realia dapat menjadi salah satu media pembelajaran yang dapat 

digunakan dalam pembelajaran. Menurut Handayani dan Subakti (2021), 

media realia banyak dimanfaatkan sebagai alat bantu dalam pembelajaran 

untuk memperkenalkan subjek baru dengan arti nyata kepada hal-hal yang 

awalnya hanya diberi gambaran secara abstrak melalui penyampaian pendidik 

dengan kata maupun visual. Media realia biasanya akan dipilih sesuai dengan 

materi yang akan disampaikan oleh pendidik untuk membantu dalam 

pembelajaran dan peserta didik tertarik memahami materi. 

Model problem based learning diyakini dapat menjadi upaya yang 

memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kritis peserta 

didik. Menurut Dewi dkk., (2024), model problem based learning membantu 

peserta didik untuk menemukan solusi permasalahan yang relevan dengan 

konsep pembelajaran dan membantu untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. Model problem based learning memiliki 

hubungan yang kuat dengan pengembangan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik.  

Melalui model problem based learning mendorong peserta didik untuk 

menyelesaikan masalah yang relevan dan kompleks. Menurut Mareti dan 

Hadiyanti (2021), pada model problem based learning, kemampuan peserta 

didik dapat dioptimalkan dengan pengamatan secara langsung atau 

berkelompok sehingga peserta didik dapat memecahkan masalah dan lebih 

aktif menumbuhkan rasa ingin tahu secara alamiah untuk membantu 

mengembangkan kemampuan bertanya dan menemukan jawaban berdasarkan 

bukti yang ada serta meningkatkan kemampuan berpikir kritis maupun hasil 

belajarnya. 

Upaya meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik akan 

menggunakan model problem based learning dibantu menggunakan media 

realia. Media realia memiliki peran penting dalam model problem based 

learning karena dapat meningkatkan keaktifan peserta didik dan membantu 

memecahkan masalah nyata yang harus mereka pecahkan. Menurut Nisrina 

Huwaida dkk., (2023), salah satu mata pelajaran di sekolah yang 

membutuhkan media realia ialah IPAS karena dapat menciptakan interaksi 
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antara pendidik dan peserta didik untuk mendukung hasil belajar peserta didik 

sehingga mencapai pembelajaran yang optimal. 

Kombinasi model problem based learning dengan media realia 

memberikan kesempatan peserta didik untuk berperan aktif dalam proses 

pembelajaran dan peserta didik dapat belajar menghadapi suatu masalah dan 

tantangan. Menurut Firmanasari dkk., (2024), kegiatan pembelajaran yang 

inovatif merupakan model pembelajaran yang dapat dihubungkan dengan 

kehidupan nyata peserta didik dan dengan permaalahan yang sering dialami 

peserta didik di kehidupan sehari-hari. Sejalan dengan pendapat Anggraini 

dkk., (2024), bahwa proses pembelajaran menggunakan model problem based 

learning menjadi lebih bermakna ketika disertai dengan penggunaan media 

benda konkret (nyata), sehingga meningkatkan pemahaman peserta didik. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai pengaruh model problem based learning 

berbantuan media realia terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik 

pada pelajaran IPAS kelas V SD. Penelitian tersebut dilaksanakan di SD 

Negeri 10 Tegineneng, Kabupaten Pesawaran. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi permasalahan 

dalam penelitian dengan keterangan sebagai berikut. 

1. Pendidik belum maksimal dalam menerapkan model problem based 

learning karena terbiasa dengan pembelajaran yang berpusat pada 

pendidik.  

2. Penggunaan media realia untuk membantu pemahaman materi dalam 

proses pembelajaran masih terbatas. 

3. Rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas V pada 

pelajaran IPAS. 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka peneliti 

melakukan pembatasan masalah agar penelitian yang dilakukan lebih terfokus 

dan terarah.  
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Adapun batasan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1. Model problem based learning berbantuan media realia. 

2. Kemampuan berpikir kritis peserta didik pada pelajaran IPAS kelas V 

SD Negeri 10 Tegineneng tahun pelajaran 2024/2025. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan batasan masalah, 

dapat dirumuskan masalah penelitian ini yaitu sebagai berikut. 

1. Apakah terdapat pengaruh model problem based learning berbantuan 

media realia terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada 

pelajaran IPAS kelas V SD Negeri 10 Tegineneng tahun pelajaran 

2024/2025? 

2. Apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada 

pelajaran IPAS antara kelas eksperimen dan control kelas V SD Negeri 10 

Tegineneng tahun pelajaran 2024/2025? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Mengetahui pengaruh model problem based learning berbantuan 

media realia terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada 

pelajaran IPAS kelas V SD Negeri 10 Tegineneng tahun pelajaran 

2024/2025. 

2. Mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada 

pelajaran IPAS antara kelas eksperimen dan kontrol kelas V SD Negeri 

10 Tegineneng tahun pelajaran 2024/2025. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1.6.1 Secara Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi pendukung dalam 

penelitian selanjutnya mengenai model pembelajaran problem 

based learning berbantuan media realia terhadp kemampuan 

berpikir kritis peserta didik pada pelajaran IPAS. 
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1.6.2 Secara Praktis 

Diharapkan penelitian ini dapat berguna bagi: 

a. Peserta didik 

Membantu meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik dengan menggunakan model problem based learning.  

b. Pendidik 

Membantu memperluas wawasan pendidik mengenai model 

pembelajaran khususnya problem based learning yang dapat 

memberikan manfaat dalam pembelajaran untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didikk pada pelajaran IPAS. 

c. Kepala Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukkan untuk 

meningkatkan kualitas Pendidikan di SD Negeri 10 Tegineneng 

tahun pelajaran 2024/2025. 

d. Peneliti 

Penelitian ini dapat meningkatkan motivasi penulis untuk terus 

belajar dan mengembangkan wawasan, ilmu pengetahuan, dan 

pengalaman mengenai model problem based learning untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.  

e. Peneliti Lain 

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dan menambah 

wawasan mengenai model problem based learning untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

 

 

  



 
 

 

 

 

II. KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Belajar 

2.1.1 Pengertian Belajar 

Belajar adalah suatu aktivitas seseorang untuk memperoleh hasil 

yang baik melalui pengalaman dari berinteraksi dengan lingkungan. 

Menurut Manaf dan Khotimah (2022), belajar diartikan sebagai segala 

aktivitas mental atau psikis seseorang sehingga menyebabkan 

perubahan pada perilaku yang berbeda antara sebelum belajar dan 

sesudah belajar berdasarkan usaha memperoleh pemahaman, latihan, 

perubahan tingkah laku, atau tanggapan dari pengalaman. Belajar 

melibatkan perubahan dalam tingkah laku sebagai hasil dari 

pengalaman atau latihan yang mencakup peningkatan pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan. 

Belajar dapat membuat seseorang mengalami pertumbuhan, 

perkembangan, dan perubahan pada dirinya baik secara fisik maupun 

psikis. Menurut Wahab dan Rosnawati (2021), belajar adalah kegiatan 

yang dilakukan dengan sengaja maupun tidak sengaja oleh setiap orang 

sehingga terjadi perubahan dari yang tidak tahu menjadi tahu, belum 

dapat berjalan menjadi dapat berjalan, belum dapat membaca menjadi 

dapat membaca, dan sebagainya. Perubahan yang terjadi melalui belajar 

bersifat menetap dan tidak dapat kembali sepert semula. 

Belajar terjadi ketika seseorang menerima dan menanggapi 

rangsangan dari lingkungannya. Menurut Hapudin (2021), belajar 

merupakan proses perubahan aktivitas dan reaksi terhadap lingkungan 

dimana suatu tingkah laku yang muncul atau berubah karena adanya 

respons terhadap suatu keadaan. Proses belajar menimbulkan 

pemahaman ilmu dan perubahan tingkah laku yang baik yang diperleh 

dari pengalaman karena tanggapan dari suatu keadaan. 
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Berdasarkan pendapat di atas, disimpulkan bahwa belajar adalah 

proses aktivitas mental atau fisik seseoang yang dilakukan secara sadar 

maupun tidak sadar melalui interaksi dengan lingkungan yang 

menghasilkan perubahan yang bersifat menetap pada pengetahuan, 

sikap, keterampilan, dan perilaku. Perubahan tersebut terjadi sebagai 

respons terhadap pengalaman atau rangsangan dari lingkungan yang 

mencakup pertumbuhan, perkembangan, serta peningkatan kemampuan 

individu dalam memahami dan menguasai sesuatu. 

2.1.2 Tujuan Belajar 

Belajar bertujuan untuk memperoleh serta meningkatkan perilaku 

seseorang dala bentuk pengetahuan, keterampilan, dan perilaku 

positif. Menurut Rahmat (2019), tujuan utama kegiatan belajar 

merupakan untuk mendapatkan dan meningkatkan tingkah laku 

manusia dalam bentuk pengetahuan, keterampilan, sikap positif, dan 

berbagai kemampuan lain.  

Tujuan belajar menurut Harefa dkk., (2023), meliputi berbagai 

aspek penting dalam pengembangan diri peserta didik. Belajar 

bertujuan untuk melatih kemampuan berpikir dan mengembangkan 

kecerdasan, sekaligus membentuk kemandirian serta kedisiplinan. 

Selain itu, proses belajar juga membantu individu dalam 

mengembangkan kemampuan beradaptasi dengan lingkungan secara 

lebih baik dan meningkatkan keterampilan dalam mengolah informasi. 

Tidak hanya itu, belajar juga berperan dalam meningkatkan 

keterampilan sosial, memperluas penguasaan terhadap berbagai 

bidang ilmu, serta memberikan lebih banyak kebebasan dalam 

berpikir dan bertindak. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, disimpulkan bahwa 

belajar bertujuan untuk meningkatkan perilaku individu melalui 

penguasaan pengetahuan, keterampilan, dan sikap positif, serta 

mengembangkan kemampuan berpikir, kecerdasan, kemandirian, 

disiplin, dan adaptasi. Selain itu, belajar juga bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan dalam mengolah informasi, keterampilan 
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sosial, serta penguasaan berbagai bidang, sehingga individu dapat 

meraih kebebasan yang lebih besar dalam menjalani kehidupan. 

2.1.3 Teori-Teori Belajar 

Teori belajar menjadi upaya yang memberikan gambaran 

bagaimana peserta didik belajar, sehingga dapat membantu pendidik 

memahami proses dalam pembelajaran. Terdapat beberapa macam 

teori belajar, di antara sebagai berikut. 

1. Teori Konstruktivisme 

Kostruktivisme adalah pemahaman yang menekankan jika 

pengetahuan seseorang dibangun oleh dirinya sendiri. Menurut 

Manaf dan Khotimah (2022), konstruktivisme merupakan proses 

membangun atau menyusun pengetahuan baru dalam struktur 

kognitif peserta didik berdasarkan pengalaman dari kemampuan 

peserta didik yang memahami setiap objek yang diamati. 

Konstruktivisme lebih memahami belajar sebagai kegiatan 

seseorang dalam membangun pengetahuan dengan mengaitkan 

pengalaman dan pelajaran yang dipelajari dengan pemahaman 

yang dimiliki sehingga dapat berkembang. 

Teori konstruktivisme memiliki arti bersifat membangun, 

dalam pembelajaran dapat diartikan membangun pengetahuan 

oleh seseorang. Menurut Wahab dan Rosnawati (2021), 

konstruktivisme adalah landasan berpikir pembelajaran 

konstektual yaitu bahwa pengetahuan disusun oleh seseorang 

sedikit demi sedikit. Pengetahuan berasal dari hasil konstruksi 

kognitif melalui kegiatan seseorang dengan membangun struktur, 

kategori, maupun konsep yang diperlukan dalam membentuk 

pengetahuan tersebut. 

Teori konstruktivisme mengarah pada peserta didik yang 

dapat berpikir untuk menyelesaikan masalah, menarik ide dan 

membuat keputusan. Menurut Hapudin (2021), teori 

konstruktivisme diartikan sebagai pembelajaran yang bersifat 

generatif, yaitu tindakan yang mencipta suatu makna sebagai hasil 



13 
 

 
 

dari belajar. Belajar menjadi kegiatan seseorang untuk 

membangun atau mencipta pengetahuan dengan memberi makna 

pada pengetahuannya sesuai dengan pengalaman. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, konstruktivisme 

dapat disimpulkan sebagai suatu pendekatan belajar yang 

menekankan bahwa pengetahuan dibangun secara aktif oleh 

peserta didik melalui proses mengaitkan pengalaman, 

pengamatan, dan pemahaman yang dimiliki. Dalam teori ini, 

belajar merupakan proses generatif di mana peserta didik secara 

bertahap menyusun struktur, konsep, dan makna dari pengetahuan 

yang diperoleh melalui keterlibatan langsung dan refleksi atas 

pengalaman mereka sendiri. 

2. Teori Behaviorisme 

Teori behaviorisme dikenal dengan teori belajar karena 

seluruh tingkah laku manusia adalah hasil belajar. Menurut Manaf 

dan Khotimah (2022), belajar dalam teori behaviorisme adalah 

perubahan tngkah laku dengan cara baru yang dialami peserta 

didik karena adanya interaksi antara stimulus dan respon. Tingkah 

laku seseorang sebagai hasil belajar, sehingga dianggap dapat di 

ubah dengan mengkreasi kondisi belajar. 

Teori behaviorisme merupakan teori belajar yang 

menekankan perubahan perilaku sebagai hasil dari pengalaman. 

Menurut Hapudin (2021), behaviorisme adalah aliran psikologi 

yang memandang seseorang lebih kepada sisi fenomena jasmani 

dan mengabaikan aspek-aspek mental, seperti kecerdasan, minat, 

bakat, dan perasaan dalam belajar. Teori behaviorisme berfokus 

pada apa yang diamati, yaitu tingkah laku dan kurang 

memperhatikan apa yang di pikiran karena tidak dapat dilihat. 

Teori behaviorisme menekankan bahwa belajar adalah 

perubahan tingkah laku. Menurut Aryani dan Wahyuni (2021), 

teori behaviorisme menggunakan paradigm stimulus-respon (S-R) 

atau suatu proses yang memberikan respon tertentu kepada 
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stimulus yang datang dari luar. Paradigma ini berarti masukkan 

yang berupa stimulus dan keluaran berupa respon. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, teori behaviorisme 

dapat disimpulkan sebagai teori belajar yang menekankan bahwa 

belajar merupakan perubahan tingkah laku yang terjadi sebagai 

hasil dari interaksi antara stimulus dan respon. Teori ini berfokus 

pada aspek-aspek yang dapat diamati secara langsung, yaitu 

perilaku, serta mengabaikan faktor mental atau internal seperti 

perasaan dan kecerdasan, dengan asumsi bahwa tingkah laku 

dapat dibentuk dan diubah melalui pengalaman serta kondisi 

belajar yang tepat. 

3. Teori Kognitivisme 

Belajar dianggap bukan hanya interaksi antara stimulus dan 

respon melainkan melibatkan aspek mental dan perasaan dalam 

memahami informasi. Menurut Hapudin (2021), teori 

kognitivisme berisi tentang seseorang yang membangun 

pengetahuan melalui proses interaksi yang berkelanjutan dengan 

lingkungan. Teori kognitivisme lebih menekankan proses belajar 

daripada hasil belajar. 

Belajar melibatkan proses berpikir yang kompleks. Menurut 

Manaf dan Khotimah (2022), teori kognitivisme adalah teori 

dimana belajar lebih mengedepankan aspek pengetahuan dan 

bersifat non fisik sebagai sumber pengetahuan yang diperoleh dari 

belajar. Teori kognitif berpandangan bahwa belajar sebagai suatu 

proses internal yang mencakup ingatan, pengolahan informasi, 

perasaan, dan aspek kejiwaan lainnya. 

Belajar dalam teori kognitivisme adalah perubahan yang 

tidak hanya pada tingkah laku yang dapat diamati, melainkan juga 

dapat pada perubahan persepsi dan pemahaman. Menurut Aryani 

dan Wahyuni (2021), teori kognitivisme mengartikan belajar 

dengan fungsi pengalaman-pengalaman memahami informasi 
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dengan indra dan proses kognitif yang mencakup ingatan, 

pengolahan informasi, dan sebagainya. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, teori kognitivisme 

dapat disimpulkan sebagai teori belajar yang menekankan bahwa 

belajar merupakan proses internal yang melibatkan aktivitas 

mental kompleks, seperti pengolahan informasi, ingatan, persepsi, 

dan pemahaman. Teori ini memandang belajar sebagai hasil dari 

interaksi berkelanjutan antara individu dan lingkungan, serta 

melibatkan perasaan dan pengalaman dalam membangun 

pengetahuan, bukan sekadar perubahan perilaku yang dapat 

diamati. 

Berdasarkan teori-teori belajar di atas, model problem based 

learning sejalan dengan teori kontruktivisme. Model problem based 

learning memungkinkan peserta didik untuk membangun pengetahuan 

dan pemahaman mereka sendiri melalui proses pemecahan masalah 

dan mengambil keputusan.  

2.2 Model Problem Based Learning 

2.2.1 Pengertian Model Problem Based Learning 

Model adalah deskripsi dari beberapa kejadian yang ada dalam 

proses pembelajaran. Menurut Mirdad (2020), model adalah suatu 

rancangan yang dibentuk khusus sebagai langkah-langkah sistematis 

untuk diterapkan pada suatu kegiatan. Model pembelajaran adalah 

suatu pedoman yang digunakan pendidik untuk merancang 

pembelajaran. Menurut Erviana dkk., (2022), model pembelajaran 

merupakan suatu pola atau perencanaan yang digunakan sebagai 

pedoman saat merencanakan pembelajaran di kelas atau suatu 

pembelajaran saat tutorial. Model pembelajaran berfugsi sebagai 

kerangka atau wadah untuk menerapkan suatu pendekatan, metode, 

strategi, dan teknik pembelajaran. Salah satu model pembelajaran 

yang dapat diterapkan di sekolah adalah model problem based 

learning. 
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Model problem based learning atau pembelajaran berbasis 

masalah adalah model pembelajaran yang berfokus pada 

penyelesaian masalah. Menurut Purnama dkk., (2024), model 

problem based learning merupakan model pembelajaran yang 

melibatkan peserta didik untuk memecahkan masalah dengan 

beberapa tahapan metode sehingga peserta didik diharapkan mampu 

mempelajari mengetahuan yang berkaitan dengan masalah tersebut 

dan peserta didik diharapkan mampi memiliki keterampilan untuk 

memecahkan masalah. Model problem based learning menjadi 

pendekatan yang menghadapkan peserta didik dalam situasi yang 

memerlukan pemecahan masalah.  

Model problem based learning dapat diterapkan agar peserta 

didik dapat memperoleh pemahaman dan pengalaman langsung 

tentang kehidupan myata. Menurut Rusman (2017), model problem 

based learning berkaitan dengan penggunaan kemampuan yang 

dimiliki seseorang dalam kelompok atau lingkungan untuk 

penyelesaian masalah yang bermakna, relevan, dan kontekstual. 

Sejalan dengan pendapat Kusuma (2021), bahwa model problem 

based learning adalah sebuah pendekatan pembelajaran yang 

menyajikan permsalahan konkekstual untuk merangsang peserta 

didik agar dapat belajar. Model problem based learning menjadi 

suatu model pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk 

belajar dan menemukan solusi untuk suatu permasalahan. 

Model problem based learning mendorong peserta didik untuk 

aktif dalam pembelajaran. Menurut Sutrisna dan Sasmita (2022), 

model problem based learning merupakan model pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik sehingga untuk membantu dalam belajar 

mereka secara aktif mencari informasi sendiri dan menentukan 

informasi yang harus dipelajari. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, disimpulkan bahwa 

model problem based learning adalah model pembelajaran yang 

berfokus pada penyelesaian masalah yang melibatkan peserta didik 
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untuk terlibat aktif dalam proses pemecahan masalah dan 

pembelajaran. Peserta didik diharapkan dapat memahami 

pengetahuan yang berkaitan dengan masalah yang dihadapi melalui 

model problem based learning. 

2.2.2 Tujuan Model Problem Based Learning 

Model problem based learning melatih peserta didik dalam 

berpikir kritis dan menghadapkan mereka pada situasi yang 

memerlukan pemecahan masalah. Menurut Junaidi (2020), terdapat 

tiga tujuan dalam model problem based learning, yaitu membantu 

peserta didik untuk mengembangkan keterampilan-keterampilan 

penyidikan dan memecahkan masalah, memberi kesempatan kepada 

peserta didik untuk mempelajari pengalaman dan peranan orang 

dewasa, dan memungkinkan meningkatkan kemampuan berpikir 

peserta didik dan menjadi lebih mandiri. 

Model problem based learning memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk belajar secara mandiri dan bertanggung jawab atas 

proses pembelajaran mereka. Menurut Febrita dan Harni (2020), 

tujuan model problem based learning ialah agar peserta didik dapat 

terampil memecahkan masalah, membantu peserta didik untuk 

memperoleh pengalaman, mengubah tingkah laku peserta didik, dan 

mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik untuk secara aktif 

membangun pengetahuan sendiri. 

Tujuan utama model problem based learning menurut Wardani 

(2023), adalah sebagai berikut. 

a. Meningkatkan pemahaman dan penerapan pengetahuan: model 

problem based learning bertujuan untuk mengembangkan 

pemahaman mendalam terkait konsep-konsep yang dipelajari dan 

kemampuan peserta didiik dalam menerapkan pengetahuan 

tersebut dalam konteks nyata. Dengan memecahkan masalah 

yang relevan, peserta didik dapat melihat hubungan antara teori 

dan praktik, membangun pemahaman dan mengembangkan 

keterampilan transfer ilmu. 

b. Mengembangkan kemampuan kolaborasi dan kerja sama: model 

problem based learning bertujuan mengembangkan kemampuan 

kolaborasi dan kerja sama di antara peserta didik. Dalam 

kelompok kerja, peserta didik belajar untuk beragi ide, 
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mendengarkan pendapat orang lain, bekerja secara kelompok, 

dan menemukan solusi bersama. Hal tersebut mengembangkan 

kemampuan bekerja dalam kelompok bagi peserta didik, 

berkomunikasi secara efektif, dan menghargai perbedaan 

pendapat. 

c. Meningkatkan kemampuan berpikir kritis: model problem based 

learning mendorong peserta didik untuk meningatkan 

kemampuan berpikir kritis saat menghadapi situasi sulit yang 

membutuhkan analisis, evaluasi, dan pengambilan keputusan. 

d. Mengembangkan kemampuan komunikasi: model problem based 

learning membantu peserta didik meningkatkan kemampuan 

komunikasi lisan dan tulisan mereka dengan mendengarkan, 

mengungkapkan pendapat, dan menyampaikan ide dengan jelas. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, disimpulkan bahwa model 

pembelajaran problem based learning bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan keterampilan memecahkan masalah 

peserta didik dengan menghadapkan mereka pada situasi nyata yang 

memerlukan analisis dan evaluasi.  

2.2.3 Karakteristik Model Problem Based Learning 

Model problem based learning memiliki beberapa karakteristik 

dalam proses pembelajaran. Menurut Febrita dan Harni (2020), 

karakteristik model problem based learning adalah pembelajaran 

dimulai dengan memberikan suatu permasalahan, masalah yang 

diberikan berhubungan dengan dunia nyata, pengorganisasian 

pembelajaran berkaitan dengan permasalahan, dan memberikan 

tanggung jawab yang besar kepada peserta didik dalam membentuk 

dan memecahkan permasalahannya sendiri. 

Karakteristik model problem based learning menurut Rusman 

(2017), yaitu sebagai berikut. 

a. Permasalahan menjadi titik awal dalam pembelajaran. 

b. Permasalahan yang dibahas merupakan permasalahan yang ada 

di kehidupan nyata dan tidak terstrukstur. 

c. Permasalahan membutuhkan sudut pandang yang berbeda-beda 

sebagai pertimbangan. 

d. Permasalahan, menantang pengetahuan yang dimiliki peserta 

didik, sikap, dan kompetensi yang harus diidentifikasi sesuai 

dengan kebutuhan dan bidang baru dalam pembelajaran. 

e. Belajar mengarahkan diri menjadi hal utama dalam 

pembelajaran. 
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f. Proses mendasar dalam model problem based learning adalah 

pemanfaatan sumber belajar yang beragam, penggunaannya, dan 

evaluasi sumber informasi. 

g. Belajar merupakan kolaboratif, komunikasi, dan kooperatif. 

h. Menemukan solusi dalam permecahan masalah membutuhkan 

pengembangan keterampilan inkuiri dan pemecahan masalah 

yang sama pentingnya dengan isi pengetahuan. 

i. Keterbukaan proses pembelajaran problem based learning 

meliputi proses menyatukan dua atau lebih sumber belajar 

sebagai upaya pemecahan masalah dalam proses pembelajaran. 

j. Model problem based learning melibatkan evaluasi dan tinjauan 

pengalaman peserta didik dalam pembelajaran.  

 

Pendapat lain mengenai karakteristik model problem based 

learning. Menurut Kusuma (2021), terdapat tiga karakteristik utama 

dari model problem based learning, yaitu sebagai berikut. 

a. Model problem based learning adalah rangkaian aktivitas 

pembelajaran yang di dalamnya terdapat sejumlah aktivitas untuk 

dilakukan oleh peserta didik. Tidak hanya mendengar, mencatat, 

kemudian menghafal materi, tetapi peserta didik didorong untuk 

aktif berpikir, berkomunikasi, mencari, dan mengolah data, 

kemudian membuat kesimpulan. 

b. Aktivitas pembelajaran mengarah pada penyelesaian masalah. 

Model problem based learning ini menjadikan masalah sebagai 

kata kunci pada proses pembelajaran.  

c. Pemecahan masalah menggunakan pendekatan berpikir secara 

ilmiah. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, disimpulkan bahwa model 

problem based learning memiliki karakteristik yang menonjol dalam 

proses pembelajaran, yaitu dimulai dengan permasalahan yang relevan 

dengan kehidupan nyata, memerlukan berbagai sudut pandang untuk 

menemukan solusi. Karakteristik ini mencakup tanggung jawab 

peserta didik dalam membentuk dan memecahkan masalah, serta 

penggunaan sumber belajar yang beragam. 

2.2.4 Kelebihan dan Kekurangan Model Problem Based Learning 

Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan 

saat digunakan, begitu juga dengan model problem based learning. 

Kelebihan dan kekurangan model problem based learning menurut 

Windari, dkk., (2021), adalah sebagai berikut. 

a. Kelebihan model problem based learning  
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1) Dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

2) Melatih kerja sama tim dan keterampilan sosial  

3) Mendorong peserta didik untuk dapat belajar secara aktif 

4) Meningkatkan motivasi belajar peserta didik 

5) Membuat peserta didik untuk dapat belajar secara mandiri 

b. Kekurangan model problem based learning 

1) Pengaplikasian model pembelajaran problem based learning 

membutuhkan waktu yang cukup lama 

2) Jika peserta didik menganggap masalah yang disajikan terlalu 

sulit, maka tidak menutup kemungkinan peserta didik akan 

merasa enggan untuk memecahkan masalah berikut. 

 

Menurut Junaidi (2020), kelebihan dan kekurangan model 

problem based learning adalah sebagai berikut. 

a. Kelebihan model problem based learning 

1) Peserta didik yang menemukan konsep yang sedang dipelajari 

membuat mereka lebih memahami konsep tersebut. 

2) Peserta didik terlibat aktif dalam memecahkan masalah, dan 

membantu meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik 

menjadi lebih tinggi. 

3) Pengetahuan diterima berdasarkan pemahaman konsep yang 

dimiliki peserta didik sehingga pembelajaran lebih bermakna. 

4) Peserta didik dapat merasakan manfaat pembelajaran karena 

masalah yang diselesaikan berkaitan dengan kehidupan nyata. 

5) Membiasakan peserta didik untuk menghadapi dan 

memecahkan permasalahan secara terampil, sehingga ketika 

menghadapi masalah dalam kehidupan sehari-hari peserta 

didik memiliki kemampuan untuk menyelesaikannya. 

6) Mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dan 

mengembangkan kemampuan mereka untuk menyelesaikan 

dengan pengetahuan baru. 

b. Kelemahan model problem based learning 

1) Menentukan masalah yang tingat kesulitannya sesuai dengan 

tingkat berpikir peserta didik, pengetahuan, dan pengalaman 

yang telah dimiliki peserta didik sangat memerlukan 

keterampilan dan kemampuan pendidik. 

2) Model problem based learning membutuhkan waktu yang 

cukup lama. 

3) Mengubah kebiasaan peserta didik dari belajar dengan 

mendengarkan dan menerima informasi dari pendidik menjadi 

belajar dengan banyak berpikir agar dapat memecahkan 

masalah merupakan kesulitan tersendiri bagi peserta didik. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, disimpulkan bahwa model 

problem based learning memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan 

dalam penerapannya. Kelebihan dari model problem based learning 
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mencakup peningkatan kemampuan berpikir kritis, melatih kerja sama 

tim, mendorong peserta didik untuk belajar secara aktif dan mandiri, 

serta meningkatkan pemahaman konsep yang lebih mendalam. 

Kekurangan model problem based learning meliputi kebutuhan waktu 

yang cukup lama untuk mengaplikasiannya, serta tantangan dalam 

menentukan tingkat kesulitan masalah sesuai dengan kemampuan 

peserta didik. 

2.2.5 Langkah-Langkah Model Problem Based Learning 

Model problem based learning memiliki langkah-langkah sebagai 

aturan dalam penerapannya. Menurut Octavia (2020), langkah-

langkah model problem based learning adalah sebagai berikut. 

a. Menyadari masalah. Diawali dengan suatu kesadaran terhadap 

masalah yang harus dipecahkan. Kemampuan yang harus peserta 

didik capai adalah menentukan atau menangkap kesenjangan yang 

dirasakan oleh manusia dan lingkungan sosial. 

b. Merumuskan masalah. Rumusan masalah berhubungan dengan 

persamaan dan kejelasan persepsi terhadap masalah dan berkaitan 

dengan data yang harus dikumpulkan. Peserta didik diharapkan 

dapat menentukan prioritas masalah. 

c. Merumuskan hipotesis. Peserta didik diharapkan dapat 

menentukan sebab akibat dari permasalahan yang ingin 

diselesaikan dan dapat menentukan kemungkinan-kemungkinan 

penyelesaian masalah. 

d. Mengumpulkan data. Peserta didik didorong untuk mengumpulkan 

data yang relevan dengan kemampuan yang diharapkan adalah 

dapat mengumpulkan, memetakan, dan menyajikan data dalam 

berbagai tampilan sehingga dapat dipahami. 

e. Menguji hipotesis. Peserta didik diharapkan memiliki kemampuan 

menelaah dan membahas untuk mengetahui hubungan dengan 

masalah yang diuji. 

f. Menentukan pilihan penyelesaian. Kemampuan memilih 

penyelesaian lain yang memungkinkan dapat dilakukan serta dapat 

memperhitungkan kemungkinan yang akan terjadi sehubungan 

dengan penyelesaian yang dipilih. 

Menurut Rusman (2017), langkah-langkah model problem based 

learning disajikan dalam tabel 2 berikut ini. 

Tabel 2. Langkah-langkah Model Pembelajaran Problem Based 

Learning Menurut Rusman 

Fase Langkah Aktivitas Pendidik 

1 Orientasi peserta didik 

pada masalah 

Menjelaskan tujuan pembelajaran, 

menjelaskan perencanaan dan persiapan 

yang diperlukan, dan memotivasi  
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Tabel 2. (lanjutan) 
Fase Langkah Aktivitas Pendidik 

  peserta didik untuk terlibat aktif dalam 

kegiatan pemecahan masalah. 
2 Mengorganisasi 

peserta didik untuk 

belajar 

Membantu peserta didik mendefinisikan 

dan mengorganisasikan tugas belajar 

yang berhubungan dengan masalah 

tersebut. 
3 Membimbing 

pengalaman individual 

atau keompok 

Mendorong peserta didik untuk 

mengumpulkan informasi yang sesuai, 

melaksanakan eksperimen untuk 

mendapatkan penjelasan dan pemecahan 

masalah. 
4 Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya 
Membantu peserta didik dalam 

merencanakan dan menyiapkan karya 

yang sesuai seperti laporan, dan 

membantu mereka untuk berbagai tugas 

dengan temannya. 
5 Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Membantu peserta didik untuk 

melakukan refleksi atau evaluasi 

terhadap penyelidikan dan proses yang 

dilakukan. 

Sumber: Rusman (2017) 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, peneliti memilih 

menggunakan langkah-langkah model problem based learning yang 

diadaptasi dari pendapat Rusman. Langkah-langkah model 

pembelajaran problem based learning tersebut adalah orientasi peserta 

didik pada masalah, mengorganisasi peserta didik untuk belajar, 

membimbing pengalaman individual atau kelompok, mengembangkan 

dan menyajikan hasil karya, serta menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah. 

2.3 Media Realia 

2.3.1 Pengertian Media Realia 

Media mengarah pada berbagai alat maupun saluran yang 

digunakan untuk menyampaikan informasi atau ide. Menurut Saleh 

dkk., (2023), media adalah suatu perantara antara pengirim dan 

penerima pesan yang dalam istilah teknologi dapat dipahami sebagai 

alat pengirim dan penerima informasi. Media dalam pembelajaran 

menjadi alat atau saluran yang digunakan untuk menyampaikan 

informasi dan mendukung proses pembelajaran. 



23 
 

 
 

Media pembelajaran adalah sarana komunikasi untuk pendidik 

dapat menyampaikan materi pelajaran kepada peserta didik. Menurut 

Nurfadhillah (2021), media pembelajaran merupakan alat-alat grafis, 

elektornis, fotografis, untuk menangkap, memproses, dan menyusun 

kembali informasi visual atau verbal. Sejalan dengan pendapat 

Mujiati (2022), bahwa media pembelajaran merupakan alat yang 

digunakan untuk memperagakan fakta, konsep, prinsip, maupun 

prosedur tertentu agar tampak lebih nyata atau konkrit. Media 

pembelajaran membantu interaksi pendidik dengan peserta didik 

agar pembelajaran akan lebih efisien dan efektif. 

Media pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

media realia. Media realia adalah benda nyata yang digunakan dalam 

pembelajaran. Menurut Etayanti dkk., (2024), media realia adalah 

objek nyata yang memiliki bentuk yang dapat dilihat oleh peserta 

didik dalam lingkungan sekitarnya dan mudah diakses dalam 

aktivitas sehari-hari. Menurut Susilowati dkk., (2021), media realia 

banyak digunakan dalam proses pembelajaran sebagai alat bantu 

agar dapat memperkenalkan suatu objek baru dengan memberikan 

arti nyata terhadap hal-hal yang sebelumnya hanya terlihat abstrak 

melalui kata-kata atau visual. Media realia mengarah pada suatu 

objek nyata sebagai rujukan dalam proses pembelajaran.  

Media realia adalah suatu alat bantu yang berfungsi membantu 

memahami dan menganalisis objek maupun fenomena nyata yang 

relevan dengan topik yang sedang dipelajari. Menurut Kartini 

(2020), media realia atau objek nyata adalah media visual yang 

memberi stimulus penting kepada peserta didik untuk memahami 

hal-hal yang berhubungan dengan keterampilan psikomotorik 

dengan menggunakan semua indra, terutama indra penglihatan dan 

peraba. Penggunaan media realia memberikan pemahaman yang 

mendalam kepada peserta didik karena dapat berinteraksi langsung 

dengan objek yang dipelajari. 
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, media realia adalah 

objek nyata yang digunakan dalam pembelajaran untuk membantu 

peserta didik memahami dan menganalisis fenomena yang relevan 

dengan topik yang sedang dipelajari. Media realia berfungsi sebagai 

alat bantu untuk memperkenalkan konsep-konsep abstrak menjadi 

lebih konkret melalui interasi langsung dengan media nyata.  

2.3.2 Tujuan Media Realia 

Media realia dapat menjadi alat pembelajaran yang efektif dalam 

memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk belajar dan 

memahami konsep abstrak dengan objek nyata. Menurut Susilowati 

dkk., (2021), media realia digunakan dalam pembelajaran sebagai alat 

bantu yang memperkenalkan pemahaman baru dengan memberikan 

arti nyata tentang hal-hal yang sebelumnya hanya digambarkan secara 

abstrak melalui kata-kata atau hanya visual memiliki tujuan untuk 

memotivasi peserta didik menerima pembelajaran secara langsung 

dari benda nyata yang dipelajari. 

Media realia memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Menurut Bukori (2020), 

media realia bertujuan sebagai pendukung dalam pembelajaran untuk 

memperjelas materi pelajaran sehingga dapat dengan mudah dipahami 

oleh peserta didik karena media realia dapat diamati secara langsung 

dalam proses pembelajaran. Media realia dapat dijadikan sebagai 

salah satu alternatif dalam meningkatkan pembelajaran karena 

menampilkan benda nyata. 

Menurut Kristanto (2016), media realia memiliki beberapa tujuan 

yaitu sebagai berikut. 

a. Menyalurkan materi pelajaran untuk merangsang perhatian, 

minat, pikiran, dan perasaan peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran sehingga mempermudah pemahaman materi yang 

sedang dipelajai disertai dengan penjelasan untuk mencapai 

tujuan pembelajaran tertentu. 

b. Mengkonkritkan materi pelajaran yang dsampaikan oleh 

pendidik kepada peserta didik dengan tujuan agar materi dapat 

diserap dengan cepat dan tepat sesuai tujuan. 
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c. Memberikan pemahaman yang lebih berkesan secara mendalam 

sehingga membentuk pengertian dengan baik. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, disimpulkan bahwa media 

realia bertujuan menjadi alat pembelajaran yang efektif dengan 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memahami 

konsep abstrak melalui objek nyata, sehingga meningkatkan motivasi 

dan keterliatan aktif dalam proses belajar. 

2.3.3 Langkah-Langkah Penggunaan Media Realia 

Media realia yang digunakan dalam penelitian ini adalah replika 

bencana alam yaitu erupsi gunung berapi, banjir, dan tanah longsor 

yang digunakan pada pelajaran IPAS BAB 8 “Bumiku Sayang, Bumi 

Malang” Topik A “Bumiku Berubah”.  

Langkah-langkah penggunaan media replika bencana alam yang 

diterapkan pada pembelajaran adalah sebagai berikut. 

1. Media replika erupsi gunung berapi 

 
Gambar 1. Contoh Replika Erupsi Gunung Berapi 

Sumber: YouTube Sekolah Sahabat Alam 

Erupsi gunung berapi menjadi salah satu materi yang 

dipelajari. Menurut Bernardi dkk., (2024), melalui pengenalan 

melalui replika erupsi gunung berapi, peserta didik tidak hanya 

memperoleh kesempatan untuk memahami secara visual tentang 

proses terjadinya erupsi gunung berapi, tetapi juga dapat melihat 

dan mempraktekkan secara langsung bagaimana respon terhadap 

bencana tersebut. 

Memerlukan alat dan bahan dalam penerapan media 

replika erupsi gunung berapi. Menurut Rahma (2020), Alat dan 

bahan yang akan digunakan dalam penerapan media replika ini 

adalah sendok, gelas plastik, nampan, tanah, air, sabun cuci 

piring, cuka, pewarna makanan, dan soda kue.  
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Langkah-langkah penerapan media replika erupsi gunung 

berapi menurut Rahma (2020), adalah sebagai berikut. 

a. Siapkan alat dan bahan 

b. Buat miniatur gunung dari tanah dan beri lubang di bagian 

tengah dan masukkan gelas plastik sebagai kawah gunung. 

c. Masukkan sabun cuci piring ke dalam kawah gunung. 

d. Masukkan 3 sendok soda kue. 

e. Larutkan pewarna makanan ke dalam air. 

f. Tuang air yang sudah diberi pewarna makanan ke dalam 

kawah gunung. Lalu aduk. 

g. Masukkan cuka secara perlahan-lahan. 

 

Menurut Rahma (2020), ketika cuka bertemu dengan baking 

soda akan menciptakan gelembung-gelembung dan 

menghasilkan gunung berapi yang meletus. 

2. Media Replika Banjir 

 
Gambar 2. Contoh Replika Banjir 

Sumber: YouTube TK WANA MULYA 

Media replika banjir adalah media kedua yang digunakan 

dalam penelitian. Alat dan bahan yang digunakan untuk 

membuat media replika banjir adalah pasir, sampah, air, 

tumbuhan kecil, miniatur rumah, miniatur hewan, nampan, 

piring plastik, dan botol bekas. Melalui replika banjir ini, 

diharapkan peserta didik dapat memahami materi yang akan 

dipelajari. Menurut Buanawati dkk., (2023), melalui bantuan 

media nyata pada banjir, peserta didik mampu memecahkan 

masalah yang diberikan, dapat menyajikan hasil diskusi dengan 

baik, dan mampu merefleksi hasil diskusi dengan lengkap. 

Langkah-langkah penerapan media replika banjir adalah 

sebagai berikut. 

a. Siapkan alat dan bahan yang akan digunakan. 

b. Tuang pasir ke dalam nampan dan ratakan. 

c. Letakkan piring plastik di sebelah nampan. 
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d. potong 1 botol bekas dengan bentuk memanjang dan 

letakkan di bagian tengah pasir sebagai sungai dengan 

bagian lubang menghadap ke piring plastik yang akan 

menampung air yang tumpah. 

e. Susun tumbuhan kecil, miniatur rumah, dan miniatur 

hewan di atas pasir. 

f. Siramkan air menggunakan botol sebagai hujan. 

g. Tambahkan sampah-sampah di botol yang menjadi 

miniatur sungai. 

h. Siram kembali air secara perlahan-lahan. 

i. Amati percobaan sebelum dan setelah ditambahkan sampah 

di sungai. 

 

Menurut Rahma (2020), penyiraman air yang dianalogikan 

sebagai banjir dapat terus dilakukan sampai tanah tidak dapat 

menyerap lebih banyak air dan terjadi konsep banjir. 

3. Media Replika Tanah Longsor 

 
Gambar 3. Contoh Replika Tanah Longsor 

Sumber: YouTube Denaya Q 

Media replika tanah longsor berbentuk media nyata 

sebagai percobaan untuk membantu peserta didik memahami 

materi pelajaran. Alat dan bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kardus, tanah, miniatur rumah, tumbuhan 

kecil, sampah, air, dan nampan. Menurut Wiluyana dkk., 

(2024), melalui simulasi nyata bencana tanah longsor sebagai 

suatu inovasi pembelajaran, peserta didik dapat mengamati 

bagaimana terjadinya tanah longsor, faktor penyebab, dan cara 

mengurangi resiko bencana tersebut. Peserta didik diharapkan 

memahami materi pelajaran berdasarkan media yang disajikan. 

Langkah-langkah penerapan media replika tanah longsor 

menurut Khifria dalam Rahma (2020), adalah sebagai berikut. 

a. Siapkan alat dan bahan yang akan digunakan. 
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b. Potong kardus secara diagonal menjadi 2 bagian dan 

letakkan di atas 2 nampan yang berbeda. 

c. Susun tanah dengan membentuk lereng gunung pada salah 

satu kardus dan letakkan miniatur rumah dan tumbuhan 

kecil. 

d. Campurkan sampah dan tanah, kemudian susun dengan 

membentuk lereng gunung pada kardus yang belum terisi 

tanah dan letakkan miniatur rumah. 

e. Siramkan air pada masing-masing kardus sebagai hujan. 

2.4 Kemampuan Berpikir Kritis 

2.4.1 Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis  

Kemampuan berpikir kritis sangat penting dalam kehidupan 

sehari-hari karena membantu untuk menghadapi tantangan, 

menyelesaikan masalah, dan membuat mengambil keputusan. 

Menurut Ennis (2015), berpikir kritis merupakan pemikiran reflektif 

yang masuk akal agar fokus pada keputusan yang harus dilakukan 

dan dipercayai. Proses ini mendorong seseorang untuk menganalisis 

secara menyeluruh terhadap informasi yang tersedia, sehingga dapat 

membuat keputusan yang lebih baik. 

Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan memahami 

informasi secara mendalam dengan menganalisis dan mengevaluasi 

informasi tersebut. Menurut Maylia dkk., (2024), kemampuan 

berpikir kritis merupakan berpikir dengan baik, digunakan ketika 

pemcahan masalah maupun pengambilan kepikiran, serta 

menganalisis dan melakukan penelitian secara ilmiah. Kemampuan 

berpikir kritis membuat seseorang mempertimbangkan dan menilai 

proses berpikir sendiri termasuk kesalahan dan pemikiran yang 

mempengaruhi keputusan. Menurut Octaviani dan Mawardi (2024), 

kemampuan berpikir kritis merupakan kapasitas agar dapat 

menghadapi suatu situasi atau teori kompleks, kemudian diuraikan 

dan dianalisis secara mendalam sehingga memperoleh pemahaman 

ilmiah. 
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Peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir kritis akan 

berdampak pada hasil belajar yang baik. Menurut Oktaviani (2022), 

berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir secara rasional atau 

menalar dengan cermat dan tepat dalam berpikir, sehingga dengan 

adanya berpikir kritis mendorong peserta didik untuk mampu 

menemukan jawaban dengan cara memahami dan mencermati 

permasalahan terlebih dahulu dan menemukan solusi terbaik untuk 

menghadapi permasahan yang dihadapi. Peserta didik mampu 

memahami proses berpikirnya sendiri dan mengambil keputusan 

yang baik. 

Kemampuan berpikir kritis meningkatkan kemampuan 

membangun argument yang logis dan pemikiran yang inovatif. 

Menurut Darwati dan Purana (2021), berpikir kritis bermanfaat 

sepanjang hayat untuk menunjang peserta didik agar dapat mengatur 

kemampuan belajar dan memberdayakan individu untuk 

berkontribusi secara aktif dalam memilih profesi yang mereka 

inginkan. Menurut Sima dkk., (2022), tujuan berpikir kritis ialah 

memahami sesuatu dengan sengaja mengarah pada suatu tujuan yang 

akhirnya memungkinkan untuk mengambil keputusan. Dengan 

kemampuan berpikir kritis, peserta didik dapat memahami dan 

mempertimbangkan suatu informasi secara mendalam untuk 

membuat penilaian yang tepat. 

Berpikir kritis dapat membantu peserta didik untuk memahami 

hal-hal yang mempengaruhi suatu keputusan yang hendak diambil. 

Menurut Fauziah (2022), peserta didik lebih mudah menyadari dan 

memperhatikan pengetauan dan suatu proses dalam mencapai tujuan 

belajar ketika mereka terbiasa berpikir kritis, sehingga membuat 

mereka mampu memahami materi yang dipelajari. Menurut Habibah 

dkk., (2022), bahwa kemampuan berpikir kritis seseorang dapat 

terlihat ketika memberikan pendapat dengan percaya diri dan cara 

mereka bertindak dengan memberikan suatu alasan. 
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, disimpulkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan menganalisis, 

mengevaluasi, dan memahami informasi secara mendalam, yang 

sangat penting dalam pengambilan keputusan dan pemecahan 

masalah dalam kehidupan sehari-hari. Berpikir kritis melibatkan 

pemikiran reflektif yang rasional untuk menganalisis informasi yang 

tersedia. 

2.4.2 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir kritis dapat diamati dengan beberapa 

aspek maupun tindakan. Dalam mengukur berpikir kritis, terdapat 

beberapa indikator yang perlu dicapai agar tujuan berpikir kritis dapat 

terwujud. Menurut Ennis (2011), terdapat lima kriteria kemampuan 

berpikir kritis yang menjadi indikator seseorang telah berpikir kritis 

yang penjelasannya dapat dilihat pada tabel 3 berikut. 

Tabel 3. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Menurut Ennis 

No 

Indikator 

Kemampuan 

Berpikir kritis 

Sub Indikator Kemampuan 

Berpikir Kritis 

1 
Memberikan 

penjelasan sederhana 

a. Memfokuskan pertanyaan 

b. Menganalisis pendapat 

c. Bertanya dan menjawab pertanyaan 

2 
Membangun 

keterampilan dasar 

a. Mempertimbangkan apakah sumber 

dapat dipercaya atau tidak 

d. Mengobservasi dan 

mempertimbangkan laporan 

observasi 

3 Menyimpulkan 

a. Melakukan dan mempertimbangkan 

hasil deduksi 

b. Melakukan dan mempertimbangkan 

hasil induksi 

e. Membuat dan menentukan nilai 

pertimbangan 

4 
Memberikan 

penjelasan lanjut 

a. Mendefinisikan, 

mempertimbangkan suatu definisi 

b. Mengidentifikasi asumsi-asumsi 

5 
Mengatur strategi 

dan taktik 

a. Menentukan suatu Tindakan 

b. Berinteraksi dengan orang lain 

Sumber: Ennis (2011) 
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Menurut Facione (2015), terdapat enam indikator kemampuan 

berpikir kritis, berikut penjelasan dari indikator tersebut: 

a. Interpretation (interpretasi), memahami dan menjelaskan 

makna dari berbagai informasi. 

b. Analysis (analisis), mengidentifikasi hubungan antara 

pernyataan atau ide. 

c. Evaluation (evaluasi), menilai kredibilitas pernyataan dan 

kekuatan argument. 

d. Inference (inferensi), menarik kesimpulan yang logis dari 

informasi yang tersedia. 

e. Explanation (penjelasan), menyampaikan hasil pemikiran 

dengan jelas dan selaras. 

f. Self-Regulation (pengaturan diri), memantau dan 

mengevaluasi proses berpikir diri untuk memperbaiki 

pemahaman. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, pada penelitian ini 

peneliti menggunakan indikator berpikir kritis dari pendapat Ennis. 

Adapaun indikator tersebut yaitu memberikan penjelasan 

sederhana, membangun keterampilan dasar, menyimpulkan, 

memberikan penjelasan lanjut, serta mengatur strategi dan taktik. 

2.5 Pelajaran IPAS 

2.5.1 Pengertian Pelajaran IPAS 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah gabungan dari 

dua mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) menjadi satu untuk memberikan 

pemahaman tentang alam dan sosial kepada peserta didik. Menurut 

Razaq dkk., (2023), Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

merupakan cabang mata pelajaran baru yang terdiri dari Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dalam 

kurikulum merdeka. Penggabungan kedua mata pelajaran tersebut 

memungkinkan peserta didik untuk melihat keterkaitan antara aspek-

aspek ilmiah dan sosial, sehingga mereka dapat mengembangkan 

pemikiran kritis dan analitis. 
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Pelajaran IPAS memberikan pemahaman kepada peserta didik 

mengenai fenomena alam dan interaksi sosial. Menurut Alfatonah 

dkk., (2023), IPAS adalah disiplin ilmu yang berpusat pada 

memahami makhluk hidup dan benda di alam semesta sekaligus 

interaksi di antara mereka. Melalui pelajaran IPAS, peserta didik 

diharapkan memperoleh pengetahuan dan pengalaman secara 

langsung tentang dirinya dan hal-hal di kehidupannya. Menurut 

Meylovia dan Julianto (2023), IPAS merupakan kajian ilmu 

pengetahuan yang berisi tentang makhluk hidup beserta interaksinya 

dengan lingkungan dana lam semesta. Contohnya yaitu manusia 

sebagai makhluk hidup yang tidak dapat hidup sendiri. 

Pelajaran IPAS memincu peserta didik untuk dapat mengelola 

lingkungan alam dan sosial di sekitarnya dalam satu kesatuan. 

Menurut Alfatonah dkk., (2023), pelajaran IPAS melibatkan 

pemahaman tentang kehidupan manusia sebagai makhluk sosial 

dengan menggabungkan berbagai pengetahuan lain yang disusun 

secara terstruktur dan logis, termasuk memahami dan menganalisis 

sebab akibat. Pemahaman ini mengarah peserta didik untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis sehingga dapat memberikan 

penjelasan terkait fenomena alam dan segala interaksi dalam 

kehidupan bermasyarakat. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, disimpulkan bahwa IPAS 

adalah penggabungan dari IPA dan IPS yang bertujuan untuk 

memberikan pemahaman tentang fenomena alam dan interaksi sosial 

kepada peserta didik. Peserta didik diharapkan dapat memahami 

makhluk hidup, benda-benda di alam semesta, serta interaksi antara 

keduanya. Sehingga mampu mengelola lingkungan alam dan sosial 

secara efektif melalui pelajaran IPAS. 

2.5.2 Tujuan Pelajaran IPAS 

Pelajaran IPAS bertujuan untuk mempersiapkan peserta didik 

agar lebih siap menghadapi tantangan era globalisasi dengan 

pengetahuan yang lebih luas dan beragam. Menurut Wijayanti dan 
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Ekantini (2023), tujuan penggabungan IPAS adalah untuk 

meningkatkan dan mengembangkan kompetensi yang penting bagi 

seluruh peserta didik saat ini dan masa yang akan datang. Menurut 

Meylovia dan Julianto (2023), IPAS membantu peserta didik 

mengembangkan rasa ingin tahu terhadap fenomena yang terjadi di 

kehidupan mereka.  

Melalui pelajaran IPAS, peserta didik diharapkan mampu 

memahami dan menjelaskan proses alam, serta pengetahuan tentang 

dinamika sosial, budaya, ekonomi, dan masalah-masalah dalam 

kehidupannya untuk menciptakan solusi yang baik. Menurut Viqri 

dkk., (2024), penggabungan IPA dan IPS memungkinkan peserta 

didik untuk dapat memahami lingkungan alam dan sosial dalam satu 

kesatuan, sehingga dapat tertanam suatu kesadaran yang mendalam 

tentang alam sekitar dan sosial lingkungan. Sejalan dengan pendapat 

Wijayanti dan Ekantini (2023), tujuan pelajaran IPAS adalah agar 

dapat memperkuat peserta didik untuk mempelajari ilmu-ilmu alam 

dan sosial yang lebih kompleks ketika di SMP nanti. Pelajaran IPAS 

mengarahkan peserta didik untuk mengenali dan memahami 

lingkungan alam dan sosial mereka, serta mengelola keduanya secara 

berkelanjutan dan bijaksana. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, disimpulkan bahwa 

pelajaran IPAS bertujuan untuk mempersiapkan peserta didik 

menghadapi tantangan globalisasi dengan penetahuan yang luas dan 

beragam, serta mengembangkan kompetensi yang diperlukan di masa 

depan.  

2.6 Penelitian Relevan 

1. Anggraini dkk., (2024), dalam jurnalnya yang berjudul “Penerapan 

Model Problem Based Learning Berbantuan Media Konkrit terhadap 

Kemampuan Pemahaman Konsep IPA Siswa Kelas V SD”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan model problem based learning 

berbantuan media konkret secara signifikan meningkatkan pemahaman 

peserta didik terhadap konsep IPA. Penelitian tersebut memiliki 
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kesamaan pada variabel bebas yaitu penerapan model problem based 

learning. Akan tetapi terdapat perbedaan dengan penelitian yang 

dilakukan peneliti yaitu pada variabel terikat, dimana pada penelitian 

tersebut adalah kemampuan pemahaman konsep dan pada penelitian 

yang dilakukan adalah kemampaun berpikir kritis. 

2. Dewi dkk., (2024), dalam jurnalnya yang berjudul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Problem Based Learning Berbantuan Media Komik Digital 

terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Materi Fotosintesis 

Kelas IV SD Negeri”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan dalam penggunaan model problem 

based learning dengan media komik digital terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa kelas IV SD Negeri pada materi fotosintesis. 

Penelitian tersebut memiliki kesamaan pada variabel bebas yaitu 

penggunaan model problem based learning dan variabel terikat yaitu 

kemampuan berpikir kritis. Akan tetapi terdapat perbedaan dengan 

penelitian yang dilakukan peneliti yaitu pada penggunaan media, lokasi 

penelitian, dan materi pelajaran. 

3. Novina (2023), dalam jurnalnya yang berjudul “Peningkatan Hasil 

Belajar IPAS Materi Bagian Tumbuh Tumbuhan Melalui Penerapan 

Model Problem Based Learning Berbantuan Media Realia Peserta didik 

Kelas IV SD”. Hasil penelitian menunjukkan penerapan model problem 

based learning berbantuan media realia dapat meningkatkan hasil belajar 

IPAS materi bagian tumbuh tumbuhan pada peserta didik kelas IV SDN 

Sendangmulyo 03 Kota Semarang. Penelitian tersebut memiliki 

kesamaan yaitu penggunaan model problem based learning berbantuan 

media realia. Adapun perbedaan dengan penelitian yang dilaksanakan 

yaitu terletak pada hasil belajar sebagai variabel terikat, lokasi penelitian, 

dan jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK). Sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif dan kemampuan berpikir kritis sebagai variabel 

terikat. 
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4. Firmanasari dkk., (2024), dalam jurnalnya yang berjudul “Pengaruh 

Model Pembelajaran Problem Based Learning terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa Kelas V Sekolah Dasar”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh dari penerapan model problem 

based learning terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas V 

sekolah dasar. Penelitian tersebut memiliki kesamaan pada variabel bebas 

yaitu penggunaan model problem based learning dan variabel terikat 

yaitu kemampuan berpikir kritis. Akan tetapi terdapat perbedaan dengan 

penelitian yang dilakukan peneliti yaitu pada penggunaan media dan 

lokasi penelitian. 

5. Atmojo dkk., (2024), dalam jurnalnya yang berujudul “Peningkatan 

Kemampuan Berpikir Kritis Menggunakan Model Pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) pada Mata Pelajaran IPAS Kelas V di SD Negeri 

Bumi 1 Surakarta”. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa model problem 

based learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir krtis peserta 

didik. Penelitian tersebut memiliki kesamaan pada penggunaan model 

problem based learning terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik 

kelas V pada mata pelajaran IPAS. Akan tetapi terdapat perbedaan 

dengan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu penggunaan media dan 

lokasi penelitian. 

2.7 Kerangka Pikir 

Kerangka pikir bermanfaat untuk membantu merancang penelitian dan 

memahami pengaruh antar variabel yang digunakan dalam penelitian. Dalam 

penelitian ini, permasalahan yang didapatkan adalah rendahnya kemampuan 

berpikir kritis peserta didik pada pelajaran IPAS. Beberapa permasalahan 

yang ditemukan saat penelitian pendahuluan yaitu peserta didik masih pasif 

dalam bertanya, menjawab, dan memahami suatu pendapat dalam 

pembelajaran yang menunjukkan bahwa indikator memberikan penjelasan 

sederhana masih tergolong rendah. Peserta didik kurang mampu dalam 

mempertimbangkan kredibilitas sumber informasi dan mengumpulkan 

informasi dalam pembelajaran sehingga menunjukkan bahwa indikator 

membangun keterampilan dasar masih rendah.  
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Pendidik mengungkapkan bahwa peserta didik juga masih kesulitan dan 

kurang berani dalam menarik kesimpulan sehingga menunjukan jika indikator 

menyimpulkan masih dikatakan rendah. Peserta didik belum mampu 

mendefinisikan dan mengidentifikasi suatu konsep dengan akurat sehingga 

indikator memberikan penjelasan lanjut masih tergolong rendah. Peserta didik 

kurang mampu dalam menentukan suatu tindakan yang tepat dan efektif 

untuk memecahkan masalah, serta berinteraksi dengan teman kelompoknya 

sehingga menunjukkan bahwa indikator mengatur strategi dan taktik masih 

rendah. Berdasarkan penjelasan pendidik maka indikator kemampuan berpikir 

kritis masih tergolong rendah. 

Permasalahan tersebut diperkuat oleh pendidik yang mengungkapkan 

bahwa pendidik terbiasa dengan model pembelajaran konvensional dan 

metode ceramah sehingga pembelajaran yang berpusat pada pendidik dan 

belum maksimal dalam menerapkan model problem based learning. 

Minimnya penggunaan media pembelajaran seperti media realia untuk 

mendukung pemahaman materi pelajaran di sekolah sehingga peserta didik 

tidak terbiasa dengan proses berpikir yang mendalam. Menurut Novina 

(2023), pembelajaran yang masih menggunakan model pembelajaran yang 

berpusat pada pendidik dan pemanfaatan media pembelajaran yang kurang 

optimal pada pelajaran IPAS mengakibatkan peserta didik kurang maksimal 

dalam memahami materi yang disampaikan. 

Model problem based learning menjadi salah satu model pembelajaran 

yang dapat memfasilitasi perkembangan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik untuk berpartisipasi aktif dalam memahami dan memperoleh materi 

pelajaran. Model problem based learning dapat digunakan untuk 

menyampaikan materi pelajaran IPAS karena mendorong peserta didik untuk 

terlibat aktif dalam proses pembelajaran dan membuat mereka dapat 

menympulkan sendiri tentang konsep yang didapatkan. Penerapan model 

problem based learning ini dibantu dengan media realia yang sesuai dengan 

pelajaran IPAS yang berkaitan dengan alam dan kehidupan sosial.  

Media realia dapat memberikan pengalaman langsung terhadap peserta 

didik tentang materi yang abstrak menjadi lebih nyata (konkret). Melalui 
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penerapan media realia juga dapat meningkatkan rasa ingin tahu peserta didik 

dalam memahami materi dan meningkatkan minat belajar mereka. Penerapan 

model problem based learning berbantuan media realia dinilai dapat 

membantu meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada pelajaran IPAS. 

Keterkaitan antar variabel dimulai dari model problem based learning 

yang menjadi salah satu model pembelajaran yang mengarahkan peserta didik 

untuk dapat memecahkan masalah dan membuat kesimpulan yang tepat. 

Melalui model problem based learning dapat merangsang pemikiran 

mendalam peserta didik dan kemampuan memahami materi yang akan 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis mereka. Pelajaran IPAS 

mengarahkan peserta didik untuk memahami alam dan kehidupan sosial. 

Sehingga, penerapan model problem based learning dibantu dengan media 

realia dapat menghubungkan materi pelajaran dengan kehidupan nyata 

dengan bantuan objek nyata yang menjadi media (media realia).  

Pelaksanaan model problem based learning berbantuan media realia 

diawali dengan orientasi peserta didik pada masalah. Selanjutnya, 

mengorganisasi peserta didik untuk belajar, membimbing pengalaman 

individual atau kelompok, menyajikan hasil karya, dan langkah terakhir 

mengevaluasi proses pemecahan masalah. Langkah-langkah tersebut dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan menggunakan 

indikator kemampuan berpikir kritis. 

Penggunaan model problem based learning berbantuan media realia 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada 

pelajaran IPAS di sekolah dasar. Sesuai dengan pendapat Rahayu dkk., 

(2024), berpendapat bahwa model problem based learning berbantuan media 

nyata lebih efektif dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik. Berdasarkan uraian tersebut, maka kerangka pikir pada penelitian ini 

dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

 

 

Gambar 4. Kerangka Pikir 

Model Problem Based 

Learning Berbantuan  

Media Realia 

(X) 

Kemampuan Berpikir Kritis 

Peserta Didik 

(Y) 

 



38 
 

 
 

Keterangan: 

X        = Variabel Bebas 

Y        = Variabel Terikat 

        = Pengaruh 

2.8 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian menjadi dasar dalam penelitian sebagai arah dan 

fokus ketika mengumpulkan maupun menganalisis data. Menurut Sugiyono 

(2019), hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat tanya.  

Berdasarkan kerangka pikir di atas, maka peneliti menetapkan hipotesis 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Terdapat pengaruh penerapan model problem based learning berbantuan 

media realia terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada 

pelajaran IPAS kelas V di SD Negeri 10 Tegineneng, Kabupaten 

Pesawaran tahun pelajaran 2024/2025. 

2. Terdapat perbedaan pada kemampuan berpikir kritis antara peserta didik 

yang mengikuti pembelajaran dengan model problem based learning 

berbantuan media realia dan peserta didik dengan pembelajaran yang 

tidak menggunakan model tersebut pada pelajaran IPAS di kelas V SD 

Negeri 10 Tegineneng tahun pelajaran 2024/2025. 

 

 



 
 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Menurut 

Sugiyono (2019), penelitian kuantitatif adalah penelitian yang meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistic berlandaskan filsafat 

positivisme, dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Metode 

penelitian ini menggunakan quasi experimental design dengan desain 

penelitian Nonequivalent Control Group Design. Menurut Sugiyono (2019), 

desain Nonequivalent Control Group Design tidak memilih kelas kontrol dan 

kelas eksperimen secara random. Penelitian ini memilih dua kelompok yang 

sudah ada yaitu kelas VA dan VB SD Negeri 10 Tegineneng sebagai 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Perbedaan antar kelas akan 

diketahui dengan diberi pretest maupun posttest. 

O1  X1 O2 

O3  X2  O4 

Gambar 5. Nonequivalent Control Group Design 

 Sumber: Sugiyono (2019) 

Keterangan: 

O1 : Pengukuran awal kelas eksperimen 

O2 : Pengukuran akhir kelas eksperimen 

X1  : Pemberian perlakuan pada kelas eksperimen menggunakan model 

problem based learning berbantuan media realia 

X2 : Pemberian perlakuan pada kelas eksperimen menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe group investigation berbantuan media 

audio visual 

O3 : Pengukuran awal kelas kontrol 

O4 : Pengukuran akhir kelas eksperimen 
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3.2 Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VA dan VB SD Negeri 10 

Tegineneng yang beralamat di Desa Trimulyo, Kecamatan Tegineneng, 

Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung. Penelitian ini dilaksanakan pada 

saat pembelajaran semester genap Tahun Pelajaran 2024/2025. 

3.3 Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian adalah langkah-langkah kegiatan yang ditempuh 

dalam melakukan penelitian. Prosedur yang digunakan dalam penelitian 

sebagai berikut. 

3.3.1 Tahap Pertama 

a. Melakukan penelitian pendahuluan di SD Negeri 10 Tegineneng 

dengan observasi, wawancara terhadap pendidik, dan dokumentasi 

untuk mengetahui kondisi sekolah, jumlah peserta didik, dan cara 

pendidik mengajar. 

b. Merumuskan masalah dari hasil penelitian pendahuluan. 

c. Menentukan populasi dan sampel penelitian. Pada penelitian ini, 

peneliti menentukan populasi dan sampel dengen karakteristik yang 

relevan yaitu peserta didik kelas VA dan VB yang berjumlah 46. 

3.3.2 Tahap Kedua 

a. Membuat perangkat pembelajaran berupa modul ajar, LKPD, dan 

media pembelajaran. Peneliti membuat perangkat pembelajaran 

terkait materi pada BAB 8 “Bumiku Sayang, Bumiku Malang” 

Topik A “Bumi Berubah” sebagai materi pelajaran yang diterapkan 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

b. Menyusun kisi-kisi instrumen penelitian tes dan non-tes. Kisi-kisi 

instrumen tes disusun berdasarkan indikator kemampuan berpikir 

kritis yang disesuaikan dengan level kognitif taksonomi bloom C4 

hingga C6. Kisi-kisi instrumen non-tes disuusn berdasarkan 

langkah-langkah model Problem based learning berbantuan media 

realia. 
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c. Membuat soal instrumen tes. Peneliti membuat 15 butir soal uraian 

dengan menyesuaikan indikator kemampuan berpikir kritis dan 

level kognitif taksonomi bloom.  

d. Menguji coba instrumen tes di SD Negeri 31 Tegineneng. Peneliti 

melakukan uji coba instrumen tes di sekolah tersebut dikarenakan 

tidak dijadikan sebagai sampel penelitian dan memiliki kesamaan 

dengan SD Negeri 10 Tegineneng yaitu, menggunakan kurikulum 

merdeka, akreditasi sekolah B, dan nilai KKTP yang ditetapkan 

yaitu 65. 

e. Menganalisis data uji coba instrumen tes untuk mengetahui apakah 

soal yang menjadi instrumen tes dapat digunakan saat penelitian. 

3.3.3 Tahap Ketiga 

a. Mengadakan pretest pada pertemuan pertama pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol untuk mengetahui kemampuan awal 

peserta didik sebelum diberi perlakuan. 

b. Memberikan perlakuan pada pertemuan pertama setelah diadakan 

pretest terhadap kelas eksperimen menggunakan model problem 

based learning berbantuan media realia dan kelas kontrol 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe group 

investigation berbantuan media realia. Perlakuan terhadap kelas 

eksperimen dan kelas kontrol diberikan sebanyak 3 pertemuan 

sesuai dengan jam pelajaran pada kurikulum merdeka (6 JP). 

c. Memberikan posttest di pertemuan ketiga setelah diberi perlakuan 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk mengetahui 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

d. Melakukan analisis dan pengolahan data hasil penelitian. 

e. Interpretasi hasil penelitian. Interpretasi hasil penelitian dilakukan 

untuk menjawab pertanyaan penelitian dan menemukan kesimpulan. 
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3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Populasi adalah keseluruhan elemen yang menjadi fokus dalam 

penelitian. Menurut Sugiyono (2019), populasi merupakan bagian 

generalisasi yang terdiri atas objek maupun subjek dengan kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

kemudian diperoleh kesimpulan. 

Berdasarkan pendapat di atas, populasi adalah keseluruhan objek 

atau subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari. Populasi dalam penelitian ini 

merupakan peserta didik kelas VA dan VB di SD Negeri 10 Tegineneng 

pada Tahun Pelajaran 2024/2025 dengan jumlah 46 orang.  

Tabel 4. Data Anggota Populasi Kelas VA dan Kelas VB SD Negeri 

10 Tegineneng Tahun Pelajaran 2024/2025. 

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 

1 VA 13 10 23 

2 VB 13 10 23 

Jumlah 26 20 46 

Sumber: Dokumentasi jumlah peserta didik kelas VA dan VB SD 

Negeri 10 Tegineneng Tahun Ajaran 2024/2025. 

3.4.2 Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi yang dipilih untuk menjadi 

subjek penelitian. Menurut Sugiyono (2019), sampel merupakan bagian 

dari jumlah maupun karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Menurut 

Sugiyono (2019), teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan teknik non probability sampling yaitu cara pengambilan 

sampel yang tidak memberikan peluang atau kesempatan yang sama 

kepada setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Jenis 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling jenuh 

yaitu semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal tersebut 

dilakukan karena populasi yang relatif kecil.  

Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VA 

sebagai kelas kontrol dan kelas VB sebagai kelas eksperimen di SD 

Negeri 10 Tegineneng yang berjumlah 46 peserta didik. Penentuan 

kelas VA sebagai kelas kontrol dikarenakan nilai asesmen sumatif 
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tengah semester ganjil kelas VA memiliki presentase ketercapaian lebih 

besar dan kemampuan pemahaman materi peserta didik kelas VA lebih 

seimbang.  

3.5 Variabel Penelitian 

Variabel adalah sesuatu yang telah ditetapkan untuk diteliti. Menurut 

Sugiyono (2019), variabel penelitian merupakan suatu atribut atau sifat atau 

nilai dari orang, objek, atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan. Terdapat dua 

variabel dalam penelitian ini yaitu variabel bebas dan terikat. 

3.5.1 Variabel Bebas (Independent) 

Variabel bebas dalah variabel yang mempengaruhi atau memberi 

dampak pada variabel terikat. Menurut Sugiyono (2019), variabel bebas 

adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi penyebab perubahan 

atau timbulnya variabel terikat (dependent). Variabel bebas dalam 

penelitian ini merupakan model problem based learning berbantuan 

media realia (X). 

3.5.2 Variabel Terikat (Dependent) 

Variabel terikat merupakan variabel yang akan diukur dalam 

penelitian. Menurut Sugiyono (2019), variabel terikat adalah variabel 

yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya variabel bebas 

(independent). Variabel terikat dalam penelitian ini merupakan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik pada pelajaran IPAS kelas V 

SD (Y). 

3.6 Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 

3.6.1 Definisi Konseptual 

a. Kemampuan Berpikir Kritis  

Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan menganalisis, 

mengevaluasi, dan memahami informasi secara mendalam, yang 

sangat penting dalam pengambilan keputusan dan pemecahan 

masalah dalam kehidupan sehari-hari.  
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b. Model Problem Based Learning Berbantuan Media Realia 

Model problem based learning adalah model pembelajaran 

yang berfokus pada penyelesaian masalah yang melibatkan peserta 

didik untuk terlibat aktif dalam proses pemecahan masalah dan 

pembelajaran. Sedangkan media realia adalah objek nyata yang 

digunakan dalam pembelajaran untuk membantu peserta didik 

memahami dan menganalisis fenomena yang relevan dengan topik 

yang sedang dipelajari.  

3.6.2 Definisi Operasional 

a. Kemampuan Berpikir Kritis pada Pelajaran IPAS 

Berpikir kritis melibatkan pemikiran reflektif yang rasional 

untuk menganalisis informasi yang tersedia. Dalam penelitian 

ini indikator yang digunakan adalah sebagai berikut. 

Tabel 5. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 

No 

Indikator 

Kemampuan 

Berpikir kritis 

Sub Indikator Kemampuan 

Berpikir Kritis 

1 

Memberikan 

penjelasan 

sederhana 

a. Memfokuskan pertanyaan 

b. Menganalisis pendapat 

c. Bertanya dan menjawab pertanyaan 

2 
Membangun 

keterampilan dasar 

a. Mempertimbangkan apakah sumber 

dapat dipercaya atau tidak 

b. Mengobservasi dan 

mempertimbangkan laporan 

observasi 

3 Menyimpulkan 

a. Melakukan dan mempertimbangkan 

hasil deduksi 

b. Melakukan dan mempertimbangkan 

hasil induksi 

c. Membuat dan menentukan nilai 

pertimbangan 

4 
Memberikan 

penjelasan lanjut 

a. Mendefinisikan, 

mempertimbangkan suatu definisi 

b. Mengidentifikasi asumsi-asumsi 

5 
Mengatur strategi 

dan taktik 

a. Menentukan suatu tindakan 

b. Berinteraksi dengan orang lain 

Sumber: Ennis (2011) 

b. Model Problem Based Learning Berbantuan Media Realia. 

Model problem based learning berbantuan media realia 

merupakan pembelajaran yang mengintegrasikan konsep-konsep 

pembelajaran dengan penggunaan benda nyata untuk 
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memecahkan masalah. Adapun langkah-langkah pembelajaran 

dengan model problem based learning berbantuan media realia 

yaitu sebagai berikut. 

Tabel 6. Langkah-langkah Pembelajaran Dengan Model 

Problem Based Learning Berbantuan Media Realia 
Langkah Aktivitas Pendidik Aktivitas Peserta 

Didik 

Langkah 1: 

Orientasi peserta 

didik pada 

masalah dengan 

media replika 

bencana alam 

• Pendidik 

menjelaskan 

tujuan dan 

perencanaan 

pembelajaran 

menggunakan 

media 

• Memotivasi 

peserta didik 

untuk terlibat 

aktif 

• Pendidik 

mengajukan 

pertanyaan 

sebagai 

permasalahan 

• Mengenalkan 

media yang akan 

digunakan pada 

proses 

pembelajaran 

terutama dalam 

kegiatan 

pemecahan 

masalah. 

• Peserta didik 

memperhatikan 

penjelasan 

pendidik 

• Memahami tujuan 

dan perencanaan 

pembelajaran 

• Peserta didik 

mengidentifikasi 

permasalahan 

• Menerima 

pengenalan media 

replika banjir 

Langkah 2: 

Mengorganisasi 

peserta didik 

untuk belajar 

dengan media 

replika bencana 

alam 

• Pendidik 

membimbing 

peserta didik 

untuk membentuk 

kelompok 

• Pendidik 

membantu peserta 

didik 

mengorganisasi 

tugas belajar 

• Peserta didik 

membentuk 

kelompok 

• Mengorganisasi 

tugas belajar 

sesuai dengan 

masalah dan 

menganalisis 

masalah. 

Langkah 3: 

Membimbing 

pengalaman 

individual dan 

kelompok dengan 

media  

Pendidik 

membimbing peserta 

didik untuk 

mengumpulkan 

informasi dengan 

melaksanakan  

Peserta didik 

berdiskusi dengan 

teman kelompok, 

mengumpulkan 

informasi terkait 

masalah  
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Tabel 6 (lanjutan) 
Langkah Aktivitas Pendidik Aktivitas Peserta 

Didik 

replika bencana 

alam 

eksperimen 

menggunakan media 

untuk memperoleh 

pemecahan masalah 

didukung dengan 

buku pelajaran. 

• Peserta didik 

melaksanakan 

eksperimen 

dengan media 

untuk 

memperoleh 

pemecahan 

masalah. 

Langkah 4: 

Menyajikan hasil 

karya peserta didik 

Pendidik 

membimbing peserta 

didik untuk 

menyajikan hasil 

karya sesuai dengan 

yang telah dipelajari  

Peserta didik 

menyampaikan hasil 

kerja kelompok 

dengan suara yang 

jelas. 

Langkah 5: 

Mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

• Pendidik 

membimbing 

peserta didik 

untuk refleksi 

atau evaluasi 

terhadap proses 

pemecahan 

masalah dalam 

penyajian hasil 

karya yang telah 

dilakukan 

• Pendidik 

bersama peserta 

didik membuat 

kesimpulan 

terkait 

pembelajaran 

• Peserta didik 

melakukan 

refleksi terhadap 

hasil karya 

mereka dan 

kelompok lain 

yang telah 

menyajikan hasil 

karya mereka 

• Peserta didik 

bersama 

pendidik 

membuat 

kesimpulan 

mengenai 

pembelajaran 

Sumber: Adaptasi dari Rusman (2017) 

3.7 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan metode yang digunakan untuk 

mengumpulkan informasi atau fakta yang relevan dalam penelitian. Menurut 

Sugiyono (2019), teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling tepat 

dalam penelitian karena bertujuan untuk memperoleh data. Pengumpulan data 

dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik pengumpulan data sebagai 

berikut. 
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3.7.1 Teknik Tes 

Tes adalah metode yang digunakan untuk mengukur suatu 

variabel melalui serangkaian pertanyaan yang telah dirancang 

sistematis. Menurut Hikmawati (2020), tes adalah serangkaian 

pertanyaan, latihan, atau alat lain yang digunakan untuk mengukur 

keterampilan, pengetahuan, kemampuan, maupun bakal yang dimiliki 

oleh seseorang atau kelompok. Teknik tes yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pretest dan posttest. Pretest diadakan pada 

pertemuan pertama untuk mengetahui data mengenai kemampuan 

berpikir kritis peserta didik pada pelajaran IPAS. Posttest diadakan 

pada pertemuan kelima untuk mengetahui pengaruh dari penerapan 

model problem based learning berbantuan media realia pada 

kemampuan berpikir kritis peserta didik pada pelajaran IPAS. 

3.7.2 Teknik Non Tes 

a. Observasi 

Observasi merupakan teknik yang melibatkan pengamatan 

langsung terhadap suatu objek atau fenomena untuk 

mengumpulkan data dan informasi. Menurut Sugiyono (2019), 

observasi adalah teknik pengumpulan data yang berkenaan dengan 

perilaku manusia, proses kerja, gejala alam, dan apabila responden 

berjumlah sedikit. Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk 

memperoleh data pendahuluan tentang keterlaksanaan penerapan 

model problem based learning berbantuan media realia selama 

proses pembelajaran. 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data yang relevan. 

Menurut Arikunto (2020), dalam pelaksanaan teknik dokumentasi 

dilakukan untuk menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku, 

majaah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan 

harian, dan sebagainya. Dokumentasi digunakan untuk 

mengumpulkan data pada penelitian pendahuluan tentang nilai 

asesmen sumatif tengah semester ganjil peserta didik tahun 
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pelajaran 2024/2025. Selain itu, teknik dokumentasi juga 

digunakan untuk memperoleh gambar atau foto kegiatan pada saat 

penelitian berlangsung. 

3.8 Instrumen Penelitian 

Instrumen pada penelitian ini menggunakan instrumen tes yang berupa tes 

subjektif. Tes subjektif berbentuk uraian dengan jumlah 15 butir soal untuk 

mengukur aspek kognitif kemampuan berpikir kritis peserta didik pada 

pelajaran IPAS. Setiap soal yang digunakan mengacu kepada indikator 

kemampuan berpikir kritis dengan menyesuaikan pada pemetaan capaian 

pembelajaran dan menyusun instrumen yang mengacu kepada Taksonomi 

Bloom dari tingkat menganalisis sampai menciptakan. Selaras dengan 

pendapat Bloom (Rahayu dan Cintamulya, 2019), bahwa berpikir kritis 

memiliki arti yang sama dengan tingkat berpikir yang lebih tinggi, terutama 

“evaluasi”. Kecapakan untuk mengevaluasi merupakan dasar untuk berpikir 

kritis. Hal ini mendukung pendapat Ennis (Rahayu dan Cintamulya, 2019), 

yang menjelaskan bahwa tiga tingkatan terakhir dalam taksonomi bloom 

yaitu menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta termasuk dalam kemampuan 

berpikir kritis. 

3.8.1 Instrumen Tes 

Instrumen tes dalam penelitian ini menggunakan tes subjektif 

berupa soal uraian dengan jumlah 15 butir soal. Indikator soal uraian 

kemampuan berpikir kritis diperjelas dalam tabel 7 berikut. 

Tabel 7. Kisi-Kisi Instrumen Tes Uraian Kemampuan Berpikir 

Kritis  

Indikator 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 
Indikator Soal 

Level 

Kognitif 
Nomor 

Soal 

Memberikan 

penjelasan 

sederhana 

Merinci faktor-faktor 

penyebab perubahan kondisi 

alam di permukaan bumi 

C4 1, 2, 3 

Membangun 

keterampilan dasar 
Menganalisis pola hidup yang 

menyebabkan terjadinya 

bencana alam 
C4 4, 5 

Menyimpulkan Menyimpulkan berbagai 

peristiwa alam 
C5 6, 7 

Memberikan 

penjelasan lanjut 

Membuat penjelasan lebih 

lanjut mengenai dampak 

permasalah-an lingkungan  
C5 

8, 9, 

10, 11 
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Tabel 7 (Lanjutan) 
Indikator 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 
Indikator Soal 

Level 

Kognitif 
Nomor 

Soal 

 yang disebabkan oleh bencana 

alam 
  

Mengatur strategi 

dan taktik 
• Membuat rencana 

penanggulangan bencana 

alam 

• Merancang langkah-langkah 

pencegahan aktivitas 

manusia yang menimbulkan 

kerusakan lingkungan 

C6 
12, 13, 

14, 15 

Sumber: Analisis data peneliti adaptasi Ennis (2011) 

Level kognitif C4 hingga C6 digunakan dalam kisi-kisi instrumen 

tes pada penelitian ini karena sangat relevan sebagai instrumen tes 

untuk menguji kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas V SD. 

Level kognitif C4 (menganalisis) mengarahkan peserta didik untuk 

memahami informasi dengan lebih mendalam sebagai langkah penting 

dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Level kognitif C5 

(mengevaluasi) berfokus pada kemampuan peserta didik membuktikan 

informasi dari berbagai sumber sehingga dapat memecahkan suatu 

masalah atau membuat ide baru. Level kognitif C6 (mencipta) 

merupakan level tertinggi dari taksonomi bloom yang mengharapkan 

peserta didik dapat memberikan penilaian terhadap informasi dan 

mempertimbangkan berbagai informasi untuk membuat keputusan.  

Rubrik penilaian untuk menentukan skor pada setiap soal 

diperjelas pada tabel 8 berikut. 

Tabel 8. Skor Alternatif Jawaban Tes 

Nomor 

Soal 

Skor Kriteria 

1 

5 Peserta didik dapat menyebutkan minimal 3 beserta 

penjelasan 

4 Peserta didik menyebutkan kurang dari 3 jawaban 

beserta penjelasan 

3 Peserta didik hanya dapat menyebutkan minimal 3 

jawaban tanpa penjelasan 

2 Peserta didik menyebutkan kurang dari 3 jawaban 

tanpa penjelasan 

1 Peserta didik menjawab tetapi salah 

2 
5 Peserta didik dapat menyebutkan minimal 3 beserta 

penjelasan 
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Tabel 8 (lanjutan) 
Nomor 

Soal 

Skor Kriteria 

 
4 Peserta didik menyebutkan kurang dari 3 jawaban 

beserta penjelasan 

 
3 Peserta didik hanya dapat menyebutkan minimal 3 

jawaban tanpa penjelasan 

 

2 Peserta didik menyebutkan kurang dari 3 jawaban 

tanpa penjelasan 

1 Peserta didik menjawab tetapi salah 

3 

5 Peserta didik menyebutkan interaksi antar faktor 

alam (cuaca, tanah, air) dan menjelaskan 

pengaruhnya terhadap kondisi alam 

4 peserta didik menyebutkan kurang dari 3 faktor alam 

(cuaca, tanah, air) dan menjelaskan pengaruhnya 

terhadap kondisi alam 

3 Peserta didik menyebutkan interaksi antar faktor 

alam (cuaca, tanah, air), tetapi penjelasan mengenai 

pengaruh masih kurang lengkap 

2 Peserta didik menyebutkan kurang dari 3 faktor alam 

tanpa menjelaskan pengaruhnya terhadap kondisi 

alam 

1 Peserta didik menjawab tetapi salah 

4 

5 Peserta didik dapat menyebutkan 3 pola hidup dan 

akibatnya 

4 Peseta didik menyebutkan kurang dari 3 pola hidup 

dan akibatnya 

3 Peserta didik hanya menjelaskan akibat membuang 

sampah 

2 Peserta didik hanya menyebutkan pola hidup tanpa 

menjelaskan akibatnya 

1 Peserta didik menjawab tetapi salah 

5 

5 Peserta didik dapat menyebutkan 3 pola konsumsi 

dan akibatnya 

4 Peseta didik menyebutkan kurang dari 3 pola 

konsumsi dan akibatnya 

3 Peserta didik hanya menjelaskan akibat penggunaan 

pupuk urea secara berlebihan 

2 Peserta didik hanya menyebutkan pola konsumsi 

tanpa menjelaskan akibatnya 

1 Peserta didik menjawab tetapi salah 

6 

5 Peserta didik memberikan argumen dengan jelas dan 

menyertakan contoh 

4 Peserta didik memberikan argumen dengan jelas 

tanpa menyertakan contoh 

3 Peserta didik memberikan argumen tanpa penjelasan 

2 Peserta didik memberikan argumen dan menyertakan 

penjelasan yang salah 

1 Peserta didik menjawab tetapi salah 

7 
5 Peserta didik menjelaskan pentingnya kesiapsiagaan 

terhadap bencana secara lengkap dan dampaknya 
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Tabel 8 (lanjutan) 
Nomor 

Soal 

Skor Kriteria 

 

4 Peserta didik menjelaskan pentingnya kesiapsiagaan 

terhadap bencana secara lengkap, tanpa menjelaskan 

dampaknya 

3 Peserta didik menjawab dengan penjelasan yang 

kurang lengkap 

2 Peserta didik menjawab tanpa penjelasan 

1 Peserta didik menjawab tetapi salah 

8 

5 Peserta didik menjelaskan pengaruh letusan gunung 

berapi terhadap kualitas air dan tanah beserta 

dampak pada kesehatan manusia dan lingkungan 

secara berkesinambungan. 

4 Peserta didik menjelaskan pengaruh letusan gunung 

berapi terhadap kualitas air dan tanah beserta 

dampak pada kesehatan manusia dan lingkungan 

dengan penjelasan yang tidak berkesinambungan 

3 Peserta didik hanya menjelaskan pengaruh letusan 

gunung berapi terhadap kualitas air dan tanah 

2 Peserta didik hanya menyebutkan dampak letusan 

gunung berapi terhadap kesehatan atau lingkungan 

1 Peserta didik menjawab tetapi salah 

9 

5 Peserta didik menjawab kedua poin dengan 

penjelasan yang berkesinambungan 

4 Peserta didik menyebutkan pengaruh kebakaran 

hutan dan kekeringan terhadap kualitas udara, serta 

dampak berkelanjutan tanpa penjelasan yang 

berkesinambungan 

3 Peserta didik menyebutkan pengaruh kebakaran 

hutan dan kekeringan tetapi argumen tidak mengarah 

pada kualitas udara, menyebutkan dampak 

berkelanjutan bagi lingkungan 

2 Peserta didik hanya menjawab benar pada salah 1 

poin pertanyaan 

1 Peserta didik menjawab tetapi salah 

10 

5 Peserta didik menyebutkan dan menjelaskan 

pengaruh tsunami terhadap infrastruktur dan dampak 

berkelanjutan bagi ekonomi masyarakat secara 

berkesinambungan 

4 Peserta didik menyebutkan dan menjelaskan kedua 

poin jawaban tanpa berkesinambungan 

3 Peserta didik hanya memberikan satu jawaban tetapi 

diberi penjelasan  

2 Peserta didik hanya menjawab benar pada salah 1 

poin pertanyaan, tetapi tidak diberi penjelasan 

1 Peserta didik menjawab tetapi salah 

11 

5 Peserta didik menyebutkan dan menjelaskan minimal 

2 jawaban pada masing-masing poin pertanyaan 

dengan jelas 

4 Peserta didik menyebutkan jawaban tanpa memberi 

penjelasan 
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Tabel 8 (lanjutan) 
Nomor 

Soal 

Skor Kriteria 

 
3 Peserta didik hanya memberikan 1 jawaban tetapi 

diberi penjelasan  

 

2 Peserta didik hanya menjawab benar pada salah 1 

poin pertanyaan, tetapi tidak diberi penjelasan 

1 Peserta didik menjawab tetapi salah 

12 

5 Peserta didik menjelaskan rencana penanggulangan 

bencana secara terstruktur (sebelum, selama, dan 

setelah bencana) dengan jelas 

4 Peserta didik hanya menjawab untuk 2 rencana 

penanggulangan di antara sebelum, selama, dan 

setelah bencana. 

3 Peserta didik hanya menjawab untuk 1 rencana 

penanggulangan di antara sebelum, selama, dan 

setelah bencana. 

2 Peserta didik menjawab tanpa mengarah pada salah 

satu rencana penanggulangan 

1 Peserta didik menjawab tetapi salah 

13 

5 Peserta didik menyebutkan dan menjelaskan minimal 

2 jawaban pada masing-masing poin pertanyaan 

dengan jelas 

4 Peserta didik menyebutkan jawaban tanpa memberi 

penjelasan 

3 Peserta didik hanya memberikan 1 jawaban tetapi 

diberi penjelasan 

2 Peserta didik hanya menjawab benar pada salah 1 

poin pertanyaan, tetapi tidak diberi penjelasan 

1 Peserta didik menjawab tetapi salah 

14 

5 Peserta didik menyebutkan dan menjelaskan minimal 

3 jawaban dengan jelas 

4 Peserta didik menyebutkan minimal 3 jawaban tanpa 

penjelasan 

3 Peserta didik menyebutkan dan menjelaskan kurang 

dari 3 jawaban 

2 Peserta didik hanya menyebutkan kurang dari 3 

jawaban dan tanpa penjelasan 

1 Peserta didik menjawab tetapi salah 

15 

5 Peserta didik menyebutkan dan menjelaskan minimal 

3 jawaban dengan jelas 

4 Peserta didik menyebutkan minimal 3 jawaban tanpa 

penjelasan 

3 Peserta didik menyebutkan dan menjelaskan kurang 

dari 3 jawaban 

2 Peserta didik hanya menyebutkan kurang dari 3 

jawaban dan tanpa penjelasan 

1 Peserta didik menjawab tetapi salah 

Sumber: adaptasi Sugiyono (2019) 
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3.8.2 Instrumen Non-Tes 

Instrumen non-tes dalam penelitian ini merupakan lembar 

pengamatan model problem based learning berbantuan media realia 

dalam pembelajaran di kelas. Adapun kisi-kisi lembar pengamatan 

model akan diperjelas pada tabel 9 berikut ini. 

Tabel 9. Kisi-kisi Lembar Pengamatan Keterlaksanaan Model 

Problem Based Learning 

No Langkah PBL 
Aspek Yang 

Dinilai 

Teknik 

Penilaian 
Instrumen 

1 

Orientasi peserta didik 

pada masalah dengan 

media replika bencana 

alam 

Identifikasi dan 

memahami 

masalah 

Observasi Rubrik 

2 

Mengorganisasi peserta 

didik untuk belajar 

dengan media replika 

bencana alam 

Membentuk 

kelompok dan 

membagi tugas 
Observasi Rubrik 

3 

Membimbing 

pengalaman individual 

dan kelompok dengan 

media replika bencana 

alam 

Aktif berdiskusi 

dan 

mengumpulkan 

informasi 

Observasi Rubrik 

4 
Menyajikan hasil karya 

peserta didik 

Menyampaikan 

hasil kerja 

kelompok 
Observasi Rubrik 

5 
Mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Refleksi dan 

membuat 

kesimpulan 
Observasi Rubrik 

Sumber: Adaptasi Meilasyari dkk., (2024) 

Adapun rubrik penilaian akivitas problem based learning adalah 

sebagai berikut. 

Tabel 10. Rubrik Penilaian Aktivitas Problem Based Learning 

Langkah 

PBL 

Aktivitas 

Peserta 

Didik 

Kriteria 

1 2 3 4 5 

(1) Orientasi 

peserta didik 

pada 

masalah 

dengan 

media 

replika 

bencana 

alam 

Peserta 

didik   

mengide-

ntifikasi 

dan 

memaha-

mi masalah 

Peserta 

didik 

memer-

lukan 

bimbin-

gan 

dalam 

mengi-

dentifik

asi dan 

mema-

hami 

masal-

ah 

Peserta 

didik 

dapat 

mengide-

ntifikasi 

dan 

memah-

ami 

masalah, 

tetapi 

memerl-

ukan 

pengaw-

asan 

untuk  

Peserta 

didik 

cukup 

dapat 

mengi-

dentifik

asi dan 

mema-

hami 

masal-

ah, 

tanpa 

memer-

lukan  

Peserta 

didik 

dapat 

mengi-

dentifik

asi dan 

mema-

hami 

masal-

ah 

dengan 

jelas 

Peserta 

didik 

sangat 

dapat 

memah-

ami 

masalah 

dengan 

jelas dan 

relevan 

dengan 

konsep 
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Tabel 10 (lanjutan) 

Langkah 

PBL 

Aktivitas 

Peserta 

Didik 

Kriteria 

1 2 3 4 5 

   memasti-

kan 

keakurat-

an 

penga-

wasan 

  

(2) Mengor-

ganisasi 

peserta didik 

untuk belajar 

dengan 

media 

replika 

bencana 

alam 

Peserta 

didik 

memben-

tuk 

kelompok 

dan 

membagi 

tugas 

Peserta 

didik 

memer-

lukan 

bimbin-

gan 

dalam 

memb-

entuk 

kelom-

pok 

dan 

mem-

bagi 

tugas 

Peserta 

didik 

dapat 

memben-

tuk 

kelomp-

ok dan 

membagi 

tugas, 

tetapi 

memerl-

ukan 

pengaw-

asan 

untuk 

memasti-

kan 

keakurat-

an 

Peserta 

didik 

cukup 

dapat 

memb-

entuk 

kelom-

pok 

dan 

memb-

agi 

tugas 

tanpa 

penga-

wasan 

Peserta 

didik 

dapat 

dengan 

baik 

Memb-

entuk 

kelom-

pok 

dan 

memb-

agi 

tugas 

dengan 

tepat 

Peserta 

didik 

sangat 

dapat 

memben-

tuk 

kelomp-

ok dan 

membagi 

tugas 

dengan 

jelas dan 

efektif 

(3) Membi-

mbing 

pengala-man 

individu-al 

dan kelomp-

ok dengan 

media 

replika 

bencana 

alam 

Peserta 

didik 

berdiskusi 

dan 

mengum-

pulkan 

informasi 

melalui 

eksperim-

en dengan 

media 

replika 

bencana 

alam 

Peserta 

didik 

memer-

lukan 

bimbin-

gan 

dalam 

berdis-

kusi 

dan 

mengu-

mpul-

kan 

inform-

asi 

melalui 

eksper-

imen 

dengan 

media 

replika 

benca-

na alam 

Peserta 

didik 

aktif 

dalam 

berdisku-

si dan 

mengum- 

pulkan 

informasi 

melalui 

eksperi-

men 

dengan 

media 

replika 

bencana 

alam, 

tetapi 

memerl-

ukan 

pengaw-

asan 

untuk 

memasti-

kan 

keakurat-

an 

Peserta 

didik 

cukup 

aktif 

berdis-

kusi 

dan 

meng-

umpul-

kan 

inform-

asi 

melalui 

eksper-

imen 

dengan 

media 

replika 

benca-

na alam 

tanpa 

penga-

wasan 

Peserta 

didik 

aktif 

berdisk

usi dan 

mengu-

mpul-

kan 

inform-

asi 

yang 

jelas 

melalui 

eksper-

imen 

dengan 

media 

replika 

benca-

na alam 

Peserta 

didik 

sangat 

aktif 

berdisku-

si dan 

mengum-

pulkan 

informasi 

yang 

jelas dan 

logis 

melalui 

eksperi-

men 

dengan 

media 

replika 

bencana 

alam 

(4) Menyaji-

kan hasil  

Peserta 

didik  

Peserta 

didik  

 

Peserta 

didik  

 

Peserta 

didik  

Peserta 

didik  

 

Peserta 

didik  
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Tabel 10 (lanjutan) 

Langkah 

PBL 

Aktivitas 

Peserta 

Didik 

Kriteria 

1 2 3 4 5 

karya 

peserta didik 

menyam-

paikan 

hasil kerja 

kelompok 

memer-

lukan 

bimbin-

gan 

dalam 

meny-

ampai-

kan 

mampu 

menyam-  

paikan 

hasil 

kerja 

kelomp-

ok, tetapi 

memerl-

ukan 

pengaw-

asan 

cukup 

mampu 

Meny-

ampai- 

kan 

hasil 

kerja 

kelom-

pok, 

tanpa 

memer-

lukan 

penga-

wasan 

mampu 

menya- 

Mpaik-

an hasil 

kerja 

kelom-

pok 

dengan 

lengkap 

sangat 

mampu 

menyam-

paikan 

hasil 

kerja 

kelomp-

ok 

dengan 

lengkap 

dan 

kreatif 

(5) 

Mengev-

aluasi proses 

pemeca-han 

masalah 

Peserta 

didik 

melakuk-

an refleksi 

dan 

membuat 

kesimpul-

an 

Peserta 

didik 

memer-

lukan 

bimbi-

ngan 

dalam 

melak-

ukan 

refleksi 

dan 

memb-

uat 

kesim-

pulan 

Peserta 

didik 

dapat 

melakuk-

an 

refleksi 

dan 

membuat 

kesimpu-

lan, 

tetapi 

memerl-

ukan 

peng-

awasan 

untuk 

memasti-

kan 

keak-

uratan 

Peserta 

didik 

cukup 

dapat 

melak-

ukan 

reflek-

si dan 

memb-

uat 

kesim-

pulan, 

tetapi 

memer-

lukan 

peng-

awasan 

untuk 

memas-

tikan 

keak-

uratan 

Peserta 

didik 

dapat 

melak-

ukan 

refleksi 

dan 

memb-

uat 

kesim-

pulan 

yang 

efektif 

dan 

relevan 

Peserta 

didik 

sangat 

dapat 

melakuk-

an 

refleksi 

yang 

memban-

gun dan 

kesimpu-

lan yang 

sesuai 

dengan 

pembela-

jaran  

Sumber: Adaptasi Meilasyari dkk., (2024) 

3.8.3 Uji Coba Instrumen 

Uji coba instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu pada 

kelas V di SD Negeri 31 Tegineneng. Hal ini untuk menentukan 

instrumen butir soal yang valid untuk diuji di kelas yang dijadikan 

sampel penelitian. SD Negeri 31 Tegineneng dipilih peneliti untuk 

melakukan uji coba instrumen dikarenakan peserta didik kelas V tidak 

dijadikan sampel penelitian dan memiliki beberapa kesamaan dengan 

SD Negeri 10 Tegineneng yaitu, sekolah memiliki akreditasi B, 

menggunakan kurikulum merdeka, dan nilai KKTP yang ditetapkan 
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yaitu 65. Setelah melakukan uji coba, langkah selanjutnya adalah 

menganalisis hasil uji coba yang bertujuan untuk mengetahui validitas 

soal dan reliabilitas soal. 

3.8.4 Uji Prasyarat Instrumen 

a. Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat valid 

atau ketepatan instrumen penelitian. Menurut Sugiyono (2019), 

valid menunjukkan tingkat ketepatan antara data yang sebenarnya 

terjadi pada objek dengan data yang dapat diperoleh peneliti. Pada 

penelitian ini uji validitas meliputi uji validitas isi dan validitas 

butir soal. Menurut Yusup (2018), validitas isi bertujuan untuk 

memberikan bukti pada instrumen yang ada pada alat ukur dan 

diproses dengan analisis rasional.  

Uji validitas isi dilakukan dengan penyesuaian isi instrumen tes 

dengan menyesuaikan data yang diperoleh dari para ahli 

(Validator) untuk menentukan valid atau tidaknya isi instrumen tes. 

Uji validitas selanjutnya adalah validitas butir soal yang 

diujicobakan terhadap peserta didik yang berada di luar sampel. 

Soal yang diuji berupa soal uraian sebanyak 15 butir soal. Uji 

validitas butir soal dilakukan dengan berbantuan Microsoft Office 

Excel menggunakan uji korelasi product moment. Uji validitas 

menggunakan korelasi product moment adalah dengan 

menggunakan rumus berikut.  

 
Keterangan:  

rxy   = Koefisien antara variabel X dan Y 

N  = Jumlah responden 

∑X   = Jumlah skor variabel X 

∑Y  = Jumlah skor variabel Y 

∑XY = Total perkalian X dan Y 

∑X2  = Total kuadrat skor variabel X 

∑Y2  = Total kuadrat skor variabel Y 

Sumber: (Arikunto, 2018) 
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Kriteria pengujian apabila: 

rhitung > rtabel dengan α = 0,05 maka item soal tersebut 

dinyatakan valid. Sebaliknya, apabila rhitung < rtabel dengan α = 

0,05 maka item soal tersebut dinyatakan tidak valid. 

Menentukan rtabel menggunakan α = 0,05 dan derajat kebebasan 

(dk) = N-2 untuk membandingkan rhitung dan rtabel. 

Validitas butir soal dilakukan dengan jumlah responden 

sebanyak 23 peserta didik. Berikut adalah hasil analisis validitas 

butir soal tes uraian kemampuan berpikir kritis yang perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 17 halaman 150. 

Tabel 11. Hasil Analisis Uji Validitas 

No Nomor Soal Jumlah Soal Keterangan 

1 1, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 

10, 12, 13, 14, 15 

13 Valid 

2 2, 3 2 Tidak Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian 2025 

Berdasarkan tabel 11 menunjukkan hasil validitas butir soal 

diperoleh rtabel = 0,433 dengan n = 23 sehingga diperoleh rhitung > 

rtabel terdapat 13 butir soal valid dari 15 butir soal. Soal tersebut 

digunakan peneliti untuk memperoleh data penelitian. Menurut 

Saputra dkk., (2022), jika soal dinyatakan valid, maka soal 

tersebut layak digunakan. Selanjutnya menurut Nurhalimah 

dkk., (2022), jika butir soal yang tidak valid berarti 

menunjukkan soal tersebut tidak berfungsi sebagai alat ukur 

yang seharusnya. Terdapat 2 butir soal yang tidak valid, 

sehingga tidak akan digunakan pada penelitian. (lampiran 17 

halaman 150) 

b. Uji Reliabilitas 

Instrumen harus valid dan memenuhi peryaratan reliabilitas. 

Menurut Sugiyono (2019), instrumen yang reliabel merupakan 

instrumen yang jika digunakan beberapa kali untuk mengukur 

objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama.  
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Keterangan: 

r11  = reliabilitas yang dicari 

n = banyaknya butir soal 

∑α
2
𝑖
 = skor tiap-tiap item 

α
2
𝑡
 = varian total 

Sumber: Arikunto (2018) 

Tabel 12. klasifikasi Reliabilitas Soal 

No Koefisien Reliabilitas Keterangan  

1 0,1 – 0,19 Reliabilitas sangat rendah 

2 0,20 – 0,39 Reliabilitas rendah 

3 0,40 – 0,59 Reliabilitas sedang 

4 0,60 – 79 Reliabilitas tinggi 

5 0,80 – 1,00 Reliabilitas sangat tinggi 

Sumber: Guilford dalam Dhamayanti dkk., (2017) 

Berdasarkan klasifikasi pengujian reliabilitas soal dengan α = 

0,05 dengan kriteria: jika koefisien korelasi < 0,80. Hasil uji 

reliailitas soal, diperoleh koefisien relibilitas = 0,819 dengan 

kategori sangat tinggi. Menurut Arikunto (2020), jika suatu soal 

memiliki nilai r11 lebih dari 0,80, maka soal tersebut memiliki 

reliabilitas sangat tinggi dan dapat digunakan. Sehingga diperoleh 

instrumen soal reliabel dan dapat digunakan. Perhitungan 

reliabilitas dapat dilihat pada bagian lampiran 19 halaman 153. 

c. Uji Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran mengarah pada sejauh mana soal dianggap 

mudah atau sukar bagi peserta didik. Menurut Arikunto (2018), 

tingkat kesukaraan adalah bilangan yang menunjukkan sukar dan 

mudahnya suatu soal. Rumus yang digunakan untuk menghitung 

tingkat kesukaran adalah sebagai berikut. 

P=
𝐵

𝐽𝑆
 

Keterangan: 

P  = Tingkat kesukaran 

B  = Banyaknya peserta didik yang menjawab soal  

dengan benar 

JS  = Jumah seluruh peserta tes 
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Tabel 13. Klasifikasi Tingkat Kesukaran Soal 

Klasifikasi Kesukaran Kesukaran Soal 

0,00 – 0,30 Sukar 

0,31 – 0,70 Sedang 

0,71 – 1,00 Mudah 

Sumber: Arikunto (2018) 

Hasil perhitungan menggunakan Microsoft excel pada 

lampiran 20 halaman 155, menunjukkan hasil analisis data 

tingkat kesukaran soal sebagai berikut. 

Tabel 14. Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal 

No Nomor Soal Jumlah Soal 
Tingkat 

Kesukaran 

1 7, 8 2 Sukar 

2 
1, 3, 4, 6, 9, 10, 

11, 13, 14, 15 
10 Sedang 

3 2, 5, 12 3 Mudah 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian 2025 

Berdasarkan tabel 14 di atas, terdapat 2 soal dengan 

kategori sukar, 10 soal dengan kategori sedang, dan 3 soal 

dengan kategori mudah. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

tingkat kesukaran soal dengan kategori terbanyak adalah sedang. 

Menurut Arikunto (2018), soal dengan tingkat kesukaran sedang 

dianggap baik untuk digunakan karena dapat digunakan untuk 

mengetahui kemampuan peserta didik. Perhitungan uji tingkat 

kesukaran soal lebih lengkap dapat dilihat pada lampiran 20 

halaman 155. 

d. Uji Daya Pembeda 

Uji daya pembeda dilakukan untuk memastikan bahwa tes 

dapat secara efektif membedakan kemampuan peserta tes. 

Menurut Arikunto (2018), daya pembeda soal merupakan 

kemampuan suatu soal untuk membedakan peserta didik dengan 

kemampuan tinggi dan peserta didik dengan kemampuan 

rendah. Rumus yang digunakan untuk menghitung daya 

pembeda adalah sebagai berikut. 
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Keterangan: 

J    = Jumlah peserta tes 

JA   = Banyaknya peserta kelompok atas 

JB   = Banyaknya peserta kelompok bawah 

BA    = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal 

dengan benar 

BB      = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab 

soal benar 

PA    = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 

PB    = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 

Tabel 15. Klasifikasi Daya Pembeda 
Indeks Daya Pembeda Klasifikasi 

< 0,00 Tidak Baik 

0,00 – 0,20 Jelek 

0,21 – 0,40 Cukup 

0,41 – 0,70 Baik 

0,71 – 1,00 Baik Sekali 

Sumber: Arikunto (2018) 

Analisis daya pembeda soal yang perhitungannya 

menggunakan Microsoft excel dapat dilihat pada lampiran 21 

halaman 156. 

Tabel 16. Hasil Analisis Daya Pembeda Soal 

No Kriteria Nomor Soal Jumlah Soal 

1 Sangat Baik 1, 2, 3, 4, 5, 8, 10, 12, 

14 

9 

2 Baik 6, 7, 9, 11, 13, 15 6 

3 Cukup - - 

4 Jelek - - 

5 Tidak Baik - - 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian 2025 

Berdasarkan table 16 di atas, dapat dilihat bahwa terdapat 

beberapa kategori daya pembeda soal yaitu 9 butir soal dengan 

kategori sangat baik, 6 butir soal dengan kategori baik. Menurut 

Saputri dkk., (2023), soal dengan daya pembeda tinggi dapat 

membedakan kemampuan yang dimiliki peserta didik secara 

efektif. (lampiran 21 halaman 156) 
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3.9 Teknik Analisis Data 

Analisis data digunakan untuk mengetahui pengaruh model problem 

based learning berbantuan media realia terhadap kemampuan berpikir 

kritis peserta didik pada pelajaran IPAS kelas V SD Negeri 10 

Tegineneng. 

3.9.1 Keterlaksanaan Model Problem Based Learning Berbantuan 

Media Realia 

Selama proses pembelajaran berlangsung, peneliti dibantu oleh 

rekan sejawat untuk mengamati keterlaksanaan model problem 

based learning berbantuan media realia dalam kegiatan 

pembelajaran dengan memberikan rentang nilai 1-5 pada lembar 

observasi. Perhitungan persentase keterlaksanaan model problem 

based learning berbantuan media realia merujuk pada pendapat 

Muttaqin & Azmi (2020), dengan rumus berikut. 

P = 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑘𝑒𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑠𝑎𝑛𝑎𝑎𝑛 𝑚𝑜𝑑𝑒𝑙

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 

Adapun klasifikasi hasil nilai keterlaksanaan model problem 

based learning berbantuan media realia sebagai berikut. 

Tabel 17. Klasifikasi Keterlaksanaan Model Pembelajaran 

Persentase Keterlaksanaan (%) Kategori 

0 - 20 Sangat Kurang 

21 - 40 Kurang  

41 - 60 Cukup 

61 - 80 Baik 

81 - 100 Sangat Baik 

Sumber: Arikunto dan Jabar (2018) 

3.9.2 Kemampuan Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir kritis setiap peserta didik dapat terlihat 

pada saat peserta didik menjawab soal kemampuan berpikir kritis 

yang akan diberikan. Analisis kemampuan berpikir kritis setiap 

peserta didik dapat diketahui dengan rumus berikut. 

Nilai = ( 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 ) X 100  

3.9.3 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 

Penghitungan skor setiap indikator kemampuan berpikir kritis 

diperoleh berdasarkan jawaban peserta didik pada soal kemampuan 
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berpikir kritis yang telah disusun berdasarkan kisi-kisi instrumen 

soal yang memuat indikator kemampuan berpikir kritis pada setiap 

butir soal. Perhitungan skor setiap indikator kemampuan berpikir 

kritis adalah dengan membagi skor yang diperoleh peserta didik ke 

dalam butir soal sesuai dengan indikator kemampuan berpikir kritis. 

Menurut Purwanto (2006) perhitungan untuk persentase kemampuan 

berpikir kritis peserta didik adalah sebagai berikut. 

NP = 
𝑹

𝑺𝑴
 X 100  

Keterangan: 

NP : nilai persentase yang dicari 

R : skor yang diperoleh 

SM  : skor maksimum  

3.9.4 Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis (N-Gain) 

Uji N-Gain dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan 

peserta didik setelah perlakuan tertentu dalam penelitian. Cara 

yang digunakan adalah dengan menghitung selisih nilai pretest 

dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal tersebut 

bertujuan untuk melihat apakah penggunaan suatu perlakukan 

dapat dikatakan efektif atau tidak. Uji N-Gain dilakukan dengan 

rumus berikut. 

NGain = 
𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑷𝒐𝒔𝒕𝒆𝒔𝒕−𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑷𝒓𝒆𝒕𝒆𝒔𝒕

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑴𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒖𝒎−𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑷𝒓𝒆𝒕𝒆𝒔𝒕
 

Tabel 18. Kriteria Uji N-Gain 
Nilai N-Gain Kategori 

0,70≤ g ≤ 100 Tinggi 

0,30 ≤ g < 0,70  Sedang 

0,00 < g < 0,30 Rendah 

g = 0,00 Tidak terjadi peningkatan 

-1,00 ≤ g < 0,00 Terjadi penurunan 

Sumber: Sukarelawan dkk., 2024) 

3.10 Uji Prasyarat Analisis Data 

3.10.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui untuk 

mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak. Pada 

penelitian ini pengujian normalitas dibantu dengan program SPSS 

25 untuk mendapatkan nilai uji Shapiro-wilk. Kriteria pengujian 
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jika nilai signifikansi > α = 0,05 maka data tersebut berdistribusi 

normal dan jika nilai signifikansi < α = 0,05 maka data tidak 

berdistribusi normal. Langkah-langkah uji normalitas melalui 

program SPSS adalah sebagai berikut. 

a. Langkah 1: Siapkan Data 

a) Berilah label Hasil dan label Kelas, kemudian beri values 

pada data. 

b. Langkah 2: Jalankan Analisis Uji Normalitas 

a) Pilih menu Analyze, kemudian klik Explore  

b) pindahkan nilai kemampuan berpikir kritis ke kolom 

Dependent List 

c) Pindahkan Kelas pada Factor List  

d) Pilih Plot, kemudian Normality plot with test, klik 

continue 

e) Klik Ok. 

3.10.2 Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah 

kedua sampel berasal dari populasi dengan variansi yang sama atau 

tidak. Uji homogenitas pada penelitian ini dibantu dengan program 

SPSS 25. Dari hasil perhitungan melalui program SPSS akan 

diperoleh jika hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi (sig) pada based on mean > α = 0,05 atau lebih dari 0,05 

maka varian bersifat homogen. Sedangkan jika hasil uji 

homogentitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi (sig) pada based 

on mean < α = 0,05 atau lebih kecil dari 0,0 maka varians bersifat 

tidak homogen. Langkah-langkah uji homogenitas melalui program 

SPSS adalah sebagai berikut. 

a. Langkah 1: Siapkan Data 

a) Perhitungan menggunakan Posttest kelas eksperimen dengan 

Posttest kelas kontrol. 

b. Langkah 2: Jalankan Analisis Uji Homogenitas 

a) Pilih menu analyze, klik Descriptive statistic, lalu explore. 
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b) Variabel nilai pindahkan ke dependent list. 

c) Kelas pindahkan ke factor list. 

d) Pilih plot, kemudian klik power estimation, lalu continue. 

e)  Klik Ok. 

3.10.3 Uji Hipotesis 

1. Uji Regresi Linier Sederhana 

Uji regresi linier sederhana digunakan untuk menguji ada 

tidaknya pengaruh penggunaan model problem based 

learning berbantuan media realia terhadap kemampuan 

berpikir kritis peserta didik pada pelajaran IPAS kelas V di 

SD Negeri 10 Tegineneng, kabupaten Pesawaran tahun ajaran 

2024/2025. Pengujian regresi linier sederhana pada penelitian 

ini melalui program SPSS akan diperoleh P-value dengan 

taraf signifikan α = 0,05. Jika P-value < 0,05 maka H0 ditolak 

yang berarti signifikan. Langkah-langkah pengujian regresi 

linier sederhana melalui program SPSS adalah sebagai 

berikut. 

a. Langkah 1: Siapkan Data  

a) Masukkan data variabel X = nilai hasil keterlaksanaan 

model 

b) Masukkan data variabel Y = nilai posttest kelas 

eksperimen 

b. Langkah 2: Jalankan Analisis Regresi Linier 

a) Pilih menu analyze, kemudian regressions, dan klik 

Linear. 

b) Masukkan variabel Y ke kotak independent dan 

variabel X ke kotak dependent.  

c) Klik Ok. 

c. Langkah 3: Intrepretasi Output 

a) Tabel anova untuk melihat nilai sig. (signfikansi) 
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b) Tabel model summary untuk melihat nilai  R Square 

(R2) yang akan menunjukkan seberapa besar pengaruh 

variabel X terhadap Y. 

Rumusan hipotesis yang akan diuji pada penelitian ini 

sebagai berikut. 

H0 = Tidak terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran 

problem based learning berbantuan media realia 

terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada 

pelajaran IPAS kelas V di SD Negeri 10 Tegineneng, 

Kabupaten Pesawaran tahun pelajaran 2024/2025. 

Ha = Terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran 

problem based learning berbantuan media realia 

terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada 

pelajaran IPAS kelas V di SD Negeri 10 Tegineneng, 

Kabupaten Pesawaran tahun pelajaran 2024/2025. 

2. Uji t 

Uji t digunakan untuk menguji ada tidaknya perbedaan 

penggunaan model problem based learning berbantuan 

media realia terhadap kemampuan berpikir kritis peserta 

didik pada pelajaran IPAS kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Uji t pada penelitian ini menggunakan program 

SPSS. Langkah-langkah uji t melalui program SPSS adalah 

sebagai berikut. 

a. Langkah 1: Siapkan Data 

a) Masukkan data variabel X = nilai posttest kelas 

kontrol 

b) Masukkan data variabel Y = nilai posttest kelas 

eksperimen 

b. Langkah 2: Jalankan Analisis Uji Independet Sample T-

Test 

a) Pilih menu analyze, kemudian compare means, dan 

klik independent sample t test. 
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b) Masukkan nilai posttest kelas kontrol ke kolom test 

variable dan nilai posttest kelas eksperimen ke kolom 

grouping variable. Kemudian klik define groups, isi 

angka 1 pada group 1 dan isi angka 2 pada group 2. 

c) Klik continue lalu Ok. 

Berdasarkan hasil perhitungan melalui program SPSS 

yang akan diperoleh nilai P-value, Sesuai pendapat Arikunto 

(2020), dengan taraf signifikansi yang digunakan yaitu 5% 

atau 0,05 dengan keputusan apabila P-value < 0,05 maka H0 

ditolak, sehingga dirumuskan hipotesis sebagai berikut. 

H0 = Tidak terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik pada pelajaran IPAS antara kelas 

eksperimen dan control kelas V SD Negeri 10 

Tegineneng tahun pelajaran 2024/2025 

Ha = Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik pada pelajaran IPAS antara kelas eksperimen dan 

control kelas V SD Negeri 10 Tegineneng tahun 

pelajaran 2024/2025. 



 
 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka diperoleh kesimpulan 

pada penelitian ini yaitu terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan 

model problem based learning berbantuan media realia terhadap kemampuan 

berpikir kritis peserta didik pada pelajaran IPAS kelas V di SD Negeri 10 

Tegineneng tahun pelajaran 2024/2025. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil 

uji hipotesis menggunakan regresi linier sederhana yang hasilnya terdapat 

pengaruh yang signifikan. Perhitungan uji t juga membuktikan terdapat 

perbedaan kemampuan berpikir peserta didik pada kelas eksperimen yang 

menggunakan model problem based learning berbantuan media realia dengan 

kelas kontrol yang menggunakan model kooperatif tipe group investigation 

berbantuan media audio visual. Selain itu, keterlaksanaan model problem 

based learning berbantuan media realia dapat disimpulkan berhasil 

dilaksanakan dengan kategori baik. Kemampuan berpikir kritis peserta didik 

pada pelajaran IPAS dapat disimpulkan meningkat setelah diberi perlakukan 

dengan model problem based learning berbantuan media realia. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, maka dapat 

diajukan saran-saran untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik kelas V SD Negeri 10 Tegineneng, Yaitu sebagai berikut. 

a. Peserta Didik 

Peserta didik diharapkan dapat berperan aktif untuk meningkatkan 

motivasi belajar dirinya sendiri untuk giat dalam belajar baik di sekolah 

maupun di rumah. 

b. Bagi Pendidik 

Pendidik diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik terutama pada indikator yang memperoleh persentase 

peningkatan yang rendah seperti indikator menyimpulkan dengan 
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menerapkan model problem based learning berbantuan media realia agar 

peserta didik terbiasa dan terlatih untuk membuat refleksi, Menyusun 

argumen, dan menarik simpulan. Selain itu, Pendidik dapat 

mengoptimalkan setiap langkah problem based learning terutama pada 

langkah 4 menyajikan hasil karya peserta didik agar dapat meningkatkan 

keterlibatan aktif peserta didik dalam pembelajaran. 

c. Bagi Kepala Sekolah 

Kepala sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan kepada pendidik 

dalam menerapkan model problem based learning berbantuan media 

realia berupa fasilitas pembelajaran yang dapat mendukung tercapainya 

pembelajaran secara maksimal. 

d. Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi gambaran, informasi, dan 

masukkan mengenai model problem based learning berbantuan media 

realia terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik.   
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